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MOTTO

                 
              

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika
tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.
(Q.S Al-Maidah : 67)*

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an, (Bandung : Diponegoro, 2006).
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ABSTRAK

Fifin Imamatus Sa’diyah, 2020 : Manajemen Public Relations Dalam Menarik
Minat Masyarakat Di SD Al-Baitul Amien Jember Tahun Ajaran
2019/2020.

Kemajuan suatu lembaga pendidikan didukung dengan adanya masyarakat
yang cerdas dan masyarakat yang berpartisipasi dalam penyelenggaraan
pendidikan serta memberikan masukan untuk kemaslahatan bersama. Yang
nantinya dapat memberikan output sesuai dengan apa yang diharapkan orang tua
siswa, untuk itu peran public relations (humas) dalam dunia pendidikan dapat
mengembangkan lembaga pendidikan menjadi lembaga pendidikan yang
berkualitas. Dalam rangka membangun minat masyarakat maka tugas public
relations (humas) dapat membangun dan mempertahankan kualitas lemabaga
pendidikan tersebut.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana
perencanaan manajemen public relations dalam menarik minat masyarakat di SD
Al-Baitul Amien tahun ajaran 2019/2020? 2) Bagaimana pelaksanaan manajemen
public relations dalam menarik minat masyarakat di SD Al-Baitul Amien tahun
ajaran 2019/2020? 3) Bagaimana evaluasi manajemen public relations dalam
menarik minat masyarakat di SD Al-Baitul Amien tahun ajaran 2019/2020?.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif jenis deskriptif.
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan yaitu studi kasus. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif model interaktif
yang dikembangkan oleh Miles Huberman dan Saldana yang terdiri dari
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
dan keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Dalam penelitian ini memperoleh kesimpulan.1) Perencanaan yang
dilakukan di SD Al-Baitul Amien dengan menggunakan penerimaan peserta didik
baru dilakukan dengan sistem inden (mendaftarkan peserta didik sebelum resmi
dibuka), membuka pendaftaran lebih awal dari lembaga yang lainnya, kemudian
adanya upaya peningkatan kualitas dalam bidang pengelolaan sekolah dan
peningkatan sumber daya tenaga pendidik/guru dengan diadakannya pelatihan
lesson study dan pelatihan kurikulum 2013, serta promosi yang dilakukan dari
mulut ke mulut. 2) Pelaksanaan Public relations di SD Al-Baitul Amien dilakukan
secara internal dan eksternal. Pelaksanaan internal dilakukan antar warga sekolah
mengenai persiapan pelaksanaan program Public relations (humas) sedangkan
pelaksanaan eksternal dilakukan antar pihak sekolah dengan  orang tua
(masyarakat) mengenai program Public relations (humas) yang berupa
dipasangnya spanduk dipingir jalan, banner di depan lembaga sekolah, pelatihan
parenting untuk orang tua siswa, kirab setiap tanggal 1 Muharram, business day
dan peringatan hari besar islam (PHBI). 3) Evaluasi public relations dilakukan
dengan cara evaluasi hasil hal ini dilihat dengan frekuensi jumlah siswa dari tahun
ke tahun semakin meningkat dan dibukanya cabang SD Al-Baitul Amien Jember.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kehidupan manusia selalu berubah ke arah yang lebih maju, dimana

saat manusia hanya mengandalkan alam seadanya untuk memenuhi

kebutuhan hidup sampai masa seperti saat ini yang dapat dikatakan sebagai

masa informasi dan teknologi. Dengan perkembangan zaman yang terus

berkembang pesat ini, maka kebutuhan sumber daya manusia yang

berkualitas pun semakin besar agar mampu bersaing dikehidupan yang

semakin ketat ini.

Dimana masyarakat mulai mengalami keresahan karena adanya gejala

kesenjangan antara keluaran lembaga-lembaga pendidikan dengan

ketersediaan lapangan kerja yang tidak seimbang banyak faktor yang

menyebabkan hal tersebut.

Sekolah atau madrasah adalah salah satu organisasi pendidikan yang

mempunyai suatu kekuatan untuk membantu dan mengantarkan peserta didik

menuju cita-cita yang mereka harapkan. Sekolah yang baik adalah sekolah

yang bisa mencetak siswa-siswi yang berprestasi tinggi dan dapat

memanfaatkan guru-guru yang berkualitas serta mendapatkan kepercayaan

dari masyarakat sehingga visi dan misi yang telah disusun bisa terealisasi

dengan baik sesuai dengan yang mereka harapkan.

Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh proses

pendidikan di sekolah dan tersedianya sarana dan prasarana saja, tetapi
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ditentukan juga oleh lingkungan keluarga dan masyarakat. Karena pendidikan

adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah (sekolah), keluarga dan

masyarakat. Hal ini mengisyaratkan bahwa orang tua murid dan masyarakat

mempunyai tanggung jawab untuk berpartisipasi, turut memikirkan dan

memberikan bantuan dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah.1

Dengan demikian dalam sebuah organisasi bukan saja orang-orang di

luar organisasi yang berkepentingan dengan organisasi itu, tetapi juga orang-

orang yang berada di dalam organisasi bersangkutan, hal ini dimaksudkan

untuk mencegah salah tafsir mengenai Public relations yang biasa disebut

dengan humas, bahwa kegiatan humas tidak hanya ditujukan kepada pihak

eksternal tetapi juga pada pihak internal terutama karyawan.2

Sesuai dalam Firman Allah Surat Al-Maidah ayat 2 :

 َ ۖ ان َ تقُواْ  نِۚ وَ لعُۡدۡوَ لاۡثمِۡ وَ لىََ  لتقۡوَىٰۖ وَلاَ تعََاوَنوُاْ  ِ وَ لبرِّۡ لىََ  ل عِقَابِ وَتعََاوَنوُاْ  ٢شَدِیدُ 

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya. (Q.S Al-Maidah : 2)

Dari potongan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam manjemen

public relations juga membutuhkan kerja sama dan memelihara saling

pengertian terhadap organisasi dan publik, agar lembaga sekolah tetap

bersinergi untuk memberdayakan sumber daya manusia yang ada untuk

menjalankan proses pendidikan berjalan dengan efektif dan efisien sesuai

dengan tujuan yang ditetapkan bersama oleh lembaga sekolah.

1 Siti Rodliyah, Pendidikan & Ilmu Pendidikan (Jember : STAIN Jember Press, 2013), 193.
2 Ropingi El Ishaq, Public Relations (Malang : Intrans Publishing, 2017), 2.
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Dalam kenyataannya sering kita temui sekolah yang tidak punya nama

baik di masyarakat akhirnya akan mati. Hal ini disebabkan karena sekolah itu

tidak mampu membuat hubungan yang baik dan harmonis dengan masyarakat

penduduknya. Dan adanya sekolah favorit dan tidak favorit nampaknya

sangat berkaitan dengan kemampuan kepala sekolah mengadakan pendekatan

dan hubungan dengan para pendukungnya di masyarakat seperti tokoh

masyarakat, tokoh pengusaha, tokoh agama dan tokoh politik atau tokoh

pemerintahan (stakeholder).

Dengan demikian hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu

kegiatan komunikasi yang lebih terarah antara sekolah dan masyarakat

melalui saling mengenal, saling memahami, saling mengasihi dan saling

menolong.3 Dengan begitu kegiatan public relations (humas) dalam suatu

lembaga pendidikan tidak hanya meliputi hubungan sekolah dengan orang tua

siswa saja, akan tetapi menjalin hubungan dengan masyarakat luas, seperti

menjalin relasi dengan orang yang peduli terhadap pendidikan dan instansi

pemerintah. Karena dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan membutuhkan

jalinan komunikasi secara menyeluruh dengan semua lapisan masyarakat,

supaya sekolah sebagai lembaga pendidikan dapat diterima ditengah tengah

masyarakat dan pelaksanaannya berjalan dengan efektif dan efisien.

Kemudian manajemen hubungan masyarakat adalah suatu proses

dalam  menangani perencanaan, pengorganisasian, mengkomunikasikan serta

pengkoordinasian yang secara serius dan rasional dalam upaya pencapaian

3 Siti Rodliyah, Manajemen Pendidikan Sebuah Konsep dan Aplikasi (Jember : IAIN Jember
Press, 2015), 118.
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tujuan bersama dari organisasi atau lembaga yang diwakilinya.4 Oleh sebab

itu kegiatan hubungan masyarakat di lembaga pendidikan tidak terlepas dari

kegiatan  manajemen.

Dalam Undang-Undang sistem pendidikan nasional UU No. 20 Tahun

2003 pada bab XV pasal 54 ayat 1, 2 dan 3 yang berbunyi sebagai berikut:

1. Peran serta masayarakat dalam pendidikan meliputi peran serta

perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha dan

organisasi  kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian

mutu pelayanan pendidikan.

2. Masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber pelaksanan dan pengguna

hasil pendidikan.

3. Ketentuan mengenai peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud dalam

ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.5

Berdasarkan isi dalam undang-undang sistem pendidikan nasional

diatas memang tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat dan sekolah

mempunyai keterkaitan dan saling berperan satu sama lain. Apalagi pada

zaman yang semakin berkembang ini dimana sekolah mempunyai hak untuk

mengatur sekolahnya sendiri. Oleh sebab itu SD Al-Baitul Amin Jember

memfungsikan dan mengatur manajemen Public Relations sebaik mungkin

dengan berusaha menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat.

Merujuk beberapa uraian diatas diharapkan keberhasilan SD Al-Baitul

Amin Jember memfungsikan manajemen public relationsnya dalam

4 Zulkarnain Nasution, Manajemen hubungan Masyarakat Dilembaga Pendidikan (Malang :
UMM Press, 2010), 11.

5 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 28.
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meningkatkan hubungan yang baik dengan masyarakat, sehingga SD Al-

Baitul Amin Jember tetap dipercaya sebagai sekolah yang berkualitas baik,

unggul, mampu mengahasilkan output yang mampu menghadapi tantangan

zaman dimasa kini dan masa yang akan datang.

Sebagai lembaga pendidikan telah berhasil meningkatkan hubungan

yang baik dengan masyarakat SD Al-Baitul Amin Jember telah mendapat

kepercayaan dari masyarakat. Salah satu buktinya dengan siswa siswi yang

mendaftar setiap tahunnya semakin meningkat. Melihat realita tersebut tidak

mungkin terlepas dari pelaksanaan manajemen public relations yang baik dan

terarah pada lembaga tersebut.

Peserta Didik 2 Tahun Terakhir

No. Kelas
Tahun Pelajaran

Ket2018/2019 2019/2020
Rombel Jml Siswa Rombel Jml Siswa

1. I 4 112 4 112 -

2. II 3 90 4 109 -

3. III 3 90 3 90 -

4. IV 3 86 3 90 -

5. V 2 58 3 87 -

6. VI 2 57 2 57 -

Jumlah.... 17 493 19 545 -

Selain itu juga ada kegiatan yang mengikut sertakan orang tua siswa

seperti kegiatan pelatihan quantum parenting hal ini dilakukan untuk

menyamakan presepsi pola pendidikan yang baik dan benar antara pihak

sekolah dengan orang tua (wali murid), dimana tujuan pelatihan tersebut tak

lain adalah membentuk sistem pembelajaran yang menyenangkan bagi
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peserta didik. Ada juga kegiatan peringatan 1 Muharrom dimana lembaga

mengadakan kirab yang diikuti oleh orang tua dan siswa, kegiatan ini juga

dilakukan setiap tahun sehingga public relations (humas) yang dilakukan di

SD Al-Baitul Amien sangat baik.

Menyadari akan pentingnya manajemen Public Relations dalam

rangka menjalin hubungan yang harmonis antara sekolah dengan masyarakat

maka peneliti tertetarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul

Manajemen Public Relations Dalam Menarik Minat Masyarakat Di SD Al-

Baitul Amin Jember.

B. Fokus Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang

dicari jawabannya melalui proses penelitian.6

1. Bagaimana perencanaan public relations dalam menarik minat

masyarakat di SD Al-Baitul Amien Jember tahun pelajaran 2019/2020?

2. Bagaimana pelaksanaan public relations dalam menarik minat

masyarakat di SD Al-Baitul Amien Jember tahun pelajaran 2019/2020?

3. Bagaimana evaluasi public relations dalam menarik minat masyarakat di

SD Al-Baitul Amien Jember tahun pelajaran 2019/2020?

6 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 92.
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C. Tinjauan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan public relations dalam menarik minat

masyarakat di SD Al-Baitul Amien Jember tahun pelajaran 2019/2020.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan public relations dalam menarik minat

masyarakat di SD Al-Baitul Amien Jember tahun pelajaran 2019/2020.

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi public relations dalam menarik minat

masyarakat di SD Al-Baitul Amien Jember tahun pelajaran 2019/2020.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.7

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan sumbangan kontribusi akademik dan sumbangan

keilmuan terhadap pengembang ilmu menejemen pendidikan,

khususnya manajemen public relations dalam menarik minat

masyarakat.

b. Untuk menambah wawasan mengenai kinerja public relations dalam

menarik minat masyarakat di SD Al-Baitul Amien Kabupaten Jember.

7 Tim Penyusun, 47.
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c. Penelitian ini dapat mengetahui teori-teori yang berkaitan dengan

Public Relations baik untuk pendidikan formal dan pendidikan non

formal, serta menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat dan berguna untuk berbagai pihak antara lain:

a. Bagi Peneliti

Dapat dijadikan sebuah pengalaman dan pengetahuan

mengenai Public Relations (Humas) untuk lembaga yang diteliti, serta

tempat untuk mengamalkan ilmu yang didapat selama perkuliahan

berlangsung.

b. Bagi Lembaga SD Al-Baitul Amin

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu

sumber rujukan dalam penyelenggaraan dan pengembangan program

Public Relations (Humas). Serta dapat dijadikan bahan masukan bagi

kepala sekolah, guru-guru, tenaga kependidikan, dan khususnya

tenaga kehumasan.

c. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pengetahuan, informasi dan sekaligus referensi berupa bacaan ilmiah.

Serta diharapkan memberikan kontribusi serta tolok ukur keberhasilan

mahasiswa dalam menjalankan tugas akhir untuk program study

Manajemen Pendidikan Islam.
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d. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan memberi suatu kontribusi

terhadap masyarakat bahwa dalam dunia pendidikan hubungan

dengan masyarakat sangat diperlukan untuk berpartisipasi dalam

penyelenggaraan pendidikan

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar

tidak terjadi kesalah fahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang

dimaksud oleh peneliti.

Adapun tujuannya yaitu memudahkan para pembaca agar dapat

memahami secara utuh terhadap maksud dari kandungan serta alur

pembahasan bagi judul karya ilmiah ini. Terlebih akan dipaparkan beberapa

istilah-istilah pokok yang terdapat dalam judul Manajemen Public Relations

Dalam Menarik Minat Masyarakat di SD Al-Baitul Amien. Pemaparan istilah

sebagai berikut:

1. Manajemen Public Relations

Suatu kegiatan komunikasi yang dilakukan melalui perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi dalam upaya mencapai tujuan tertentu oleh

sebuah organisasi.

2. Minat Masyarakat

Kecenderungan atau dorongan yang kuat dari dalam hati

sekelompok orang yang saling berinteraksi, untuk melakukan suatu hal
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atau perbuatan yang mereka sadar bahwa perbuatan atau hal itu

memberikan manfaat positif bagi diri atau sekelompok orang tersebut.

Dalam hal ini berkaitan dengan orang tua siswa yang memeliki

kecenderungan akan suatu lembaga sekolah yang akan dijadikan tempat

untuk menyekolahkan anaknya tersebut.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan gambaran secara umum dari

skripsi yang bertujuan untuk mengetahui susunan skripsi secara runtut dan

sistematis dari seluruh pembahasan yang sudah ada. Hal ini dapat

memperjelas, mempermudah pembaca dalam setiap permasalahan yang

dikemukakan. Adapun perincian setiap bab sebagai berikut:

Bab Satu Pendahuluan, bab ini didalamnya memuat judul penelitian,

konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, definisi

istilah, kajian pustaka, kajian teori, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab Dua Kajian Kepustakaan, berisi tentang kajian teori dan penelitian

terdahulu yang memiliki relevansi (kesamaan) dan perbedaan dengan peneliti

yang akan dilakukan pada penelitian ini.

Bab Tiga Metode Penelitian, pada bagian ini membahas tentang jenis

penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data,

analisa data, pengecekan keabsahan data, serta tahap-tahap penelitian.

Bab Empat Penyajian Data dan Analisis, yang membahas tentang

gambaran obyek penelitian dan penemuan-penemuan dilokasi penelitian.

Bab Lima Penutup, pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan

saran-saran.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Kepustakaan

1. Kajian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan,

kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah

terpublikasikan atau belum (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya).

Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh

mana orisinalitas dan posisi, penelitian yang hendak dilakukan.8

a. Susana Aliyannata tahun 2016, Tesis IAIN Surakarta, dengan judul

penelitian “Manajemen Strategi Humas Dalam Promosi Penerimaan

Siswa Baru Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Simo Tahun

2015/2016”. Yang bertujuan untuk mengetahui program dan strategi

hubungan masyarakat dalam promosi penerimaan siswa baru dan

perkembangan penerimaan siswa MTsN 2  Simo. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini

adalah pelaksanaan strategi manajemen humas dalam penerimaan

siswa baru yang dilaksanakan oleh humas di MTsN 2 Simo meliputi

dua program yaitu kegiatan langsung dan tidak langsung. Kegiatan

langsung dengan kegiatan tatap muka atau melakukan sosialisasi

langsung baik menggunakan media atau tanpa media, sedangkan

8 Tim Penyusun, 48.
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kegiatan tidak langsung mengunakan media cetak terdiri dari brosur,

spanduk dan baliho. Sedangkan untuk evaluasi humas dilaksanakan

pada setiap akhir pelaksanaan program yang dilakukan penanggung

jawab kepada panitia penerimaan siswa baru. Hasil penerimaan siswa

baru pada tahun 2015/2016 menunjukkan bahwa jumlah kuota 74

siswa terpenuhi pada setiap tahunnya. Adapun kesamaan dari

penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dengan

teori humas (Public relations). Sedangkan perbedaannya yaitu

penelitian terdahulu membahas tentang strategi humas dan penelitian

ini menggunakan manajemen public relations dalam menarik minat

masyarakat.

b. Titis Khoirunnisya tahun 2018. Meneliti judul tentang Peran

Hubungan Masyarakat (Humas) Dalam Meningkatkan Hubungan

Eksternal Di Madrasah Aliyah (MA) Wahid Hasyim Balung jember

2017/2018. Skripsi IAIN Jember fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan

program studi manajemen pendidikan islam. Adapun tujuannya untuk

mendeskripsikan peran hubungan masyarakat dalam meningkatkan

hubungan eksternal secara langsung,   mendeskripsikan peran

hubungan masyarakat dalam meningkatkan hubungan eksternal secara

tidak langsung, mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor

penghambat peran hubungan masyarakat dalam meningkatkan

hubungan eksternal. Adapun kesamaan dari penelitian ini sama-sama

menggunakan penelitian kualitatif dengan teori humas (public
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relations). Sedangkan untuk perbedaannya adalah penelitian terdahulu

membahas tentang peran humas dalam meningkatkan hubungan

eksternal dan penelitian ini menggunakan manajemen humas dalam

menarik minat masyarakat.

c. Romsiyah tahun 2016. Meneliti judul tentang Manajemen Hubungan

Masyarakat dalam Menciptakan Komunikasi di Madrasah Aliyah

Darul Lughoh Wal Karomah Sidomukti Kraksan Probolinggo. Skripsi

IAIN Jember fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan program studi

manajemen pendidikan islam adapun tujuannya untuk

mendeskripsikan manajemen hubungan masyarakat dalam

menciptakan komunikasi internal, untuk mendeskripsikan manajemen

hubungan masyarakat dalam menciptakan komunikasi eksternal.

Adapun kesamaannya adalah sama-sama menggunakan penelitian

kualitatif dengan teori humas (public relations). Sedangkan untuk

perbedaannya adalah penelitian terdahulu membahas tentang

manajemen humas dalam menciptakan komunikasi dan penelitian ini

menggunakan manajemen humas dalam menarik minat masyarakat.

Tabel 2.1

No
Nama Peneliti,

Judul Penelitian
dan Tahun

Hasil
Penelitian

Persamaan Perbedaan

1
1.

Susana
Aliyannata,
Manajemen
Strategi Humas
Dalam Promosi
Penerimaan
Siswa Baru Di
Madrasah

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa,
1.Pelaksanan
strategi
manajemen
hubungan

Penelitian ini
sama-sama
menggunakan
penelitian
kualitatif
dengan teori
humas (Public
relations)

Penelitian
sebelumnya
membahas
tentang
strategi
humas dan
penelitian
ini
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No
Nama Peneliti,

Judul Penelitian
dan Tahun

Hasil
Penelitian

Persamaan Perbedaan

Tsanawiyah
Negeri 2 Simo
Tahun
2015/2016, 2016

masyarakat
dilaksanakan
dengan
program
kegiatan
langsung dan
kegiatan tidak
langsung.

2.evaluasi
program humas
dilaksanakan
pada setiap
akhir
pelaksanaan
program.

membahas
tentang
manajemen
humas
dalam
menarik
minat
masyarakat.
Dan lokasi
penelitian
yang
berbeda

2
2.

Titis
Khoirunnisya,
Peran Hubungan
Masyarakat
(Humas) Dalam
Meningkatkan
Hubungan
Eksternal Di
Madrasah Aliyah
(MA) Wahid
Hasyim Balung
jember
2017/2018, 2018

Hasil
penelitian
bahwa dapat
mengetahui
faktor
pemghambat
dan faktor
pendukung
peran humas
dalam
meningkatkan
hubungan
eksternal.

Persamaan
dalam
penelitian ini
sama-sama
menggunakan
metode
penelitian
kualitatif
deskriptif dan
membahas
tentang humas

penelitian
sebelumnya
membahas
tentang
peran
humas
dalam
meningkatk
an
hubungan
eksternal
dan
penelitian
ini
menggunak
an
manajemen
humas
dalam
menarik
minat
masyarakat.
Serta lokasi
penelitian
yang
berbeda

3
3.

Romsiyah,
Manajemen

Hasil
penelitian

penelitian ini
sama-sama

Penelitian
sebelumnya
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No
Nama Peneliti,

Judul Penelitian
dan Tahun

Hasil
Penelitian

Persamaan Perbedaan

Hubungan
Masyarakat
dalam
Menciptakan
Komunikasi di
Madrasah Aliyah
Darul Lughoh
Wal Karomah
Sidomukti
Kraksan
Probolinggo.
2016

menunjukkan
bahwa
manajemen
humas dalam
menciptakan
komunikasi
dilakukan
dengan cara
komunikasi
internal dan
komunikasi
eksternal.

menggunakan
penelitian
kualitatif
dengan teori
humas (Public
relations)

membahas
tentang
manajemen
humas
dalam
komunikasi
dan
penelitian
ini
membahas
tentang
manajemen
public
relations
dalam
menarik
minat
masyarakat

B. Kajian Teori

1. Manajemen Public Relations

a. Pengertian Manajemen Public Relations

Secara etimologi manajemen berasal dari Bahasa Inggris :

Management. Berasal dari kata to manage yang artinya mengurus,

mengatur, menggerakkan, dan mengelola. Manajemen menurut Parker

(Stoner & Freeman, 2000) ialah seni melaksanakan pekerjaan melalui

orang-orang.9 Dengan demikian manajemen secara sederhana adalah

pengelolaan. Selanjutnya dalam kata manajemen terkandung tiga

makna, yaitu pikiran (mind), tindakan (action) dan sikap (attitude).

9 Husaini Usman, Manajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2008), 4.
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Sedangkan secara terminologi kata manajemen dapat diartikan

4 hal sebagai berikut:

1. Kemampuan dan keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam

rangka mencapai tujuan,

2. Segenap perbuatan menggerakkan sekelompok orang atau

mengarahkan segala fasilitas dalam suatu usaha kerja sama untuk

mencapai tujuan,

3. Bekerja dengan menggunakan / meminjam tangan orang lain untuk

mencapai tujuan tertentu.

4. Memfasilitasi atau melayani dan menggerakkan orang lain dalam

organisasi agar dapat bekerja secara optimal dalam rangka mencapai

tujuan bersama secara efektif dan efisien.10

Pada umumnya aktivitas manajemen pada setiap lembaga atau

organisasi berkaitan dengan usaha mengembangkan potensi dan

memimpin suatu tim atau sekelompok orang dalam satu kesatuan,

dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan

tertentu dalam organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.11 Menurut

George R. Terry mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses

yang khas dan terdiri dari tindakan tindakan seperti perencanaan,

pengorganisasian, pengaktifan dan pengawasan yang dilakukan untuk

menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan

10 Rodliyah, Manajemen Pendidikan Sebuah Konsep, 2.
11 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi (Jakarta : PT Rajagrafinda

Persada, 1998), 1.
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melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber

lainnya.12 Pengertian public relations menurut para ahli :

1. J.C Seidel, public relations adalah proses yang kontinu dari usaha-

usaha manejemen untuk memperoleh good will dan pengertian dari

pelanggan, pegawai dan publik yang lebih luas. menjelaskan public

relations adalah kegiatan komunikasi persuasive dan terencana yang

didesain untuk mempengaruhi public secara signifikan.

2. Frang Jefkins, menjelaskan public relations adalah suatu bentuk

komunikasi yang berlaku terhadap semus jenis organisasi, baik yang

bersifat komersial maupun yang bersifat non komersial di sektor

pemerintah maupun swasta. Lebih singkatnya dapat diartikan bahwa

public relations merupakan segala sesuatu yang terdiri atas semua

bentuk komunikasi berencana, baik ke dalam maupun keluar, untuk

mencapai tujuan khusus, yaitu pengertian bersama.

3. Cultip M. Scott, menjelaska public relations adalah keseluruhan

upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan

dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling

pengertian  antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya.

4. W. Emerson Reck, Public Relations adalah kelanjutan dari proses

penetapan kebijaksanaan, penentuan pelayanan, dan sikap yang

disesuaikan dengan kepentingan orang banyak atau golongan agar

12 Zaenal Mukarom, Manajemen Pelayanan Publik (Bandung : CV Pustaka Setia, 2018), 46.
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orang atau lembaga tertentu memperoleh kepercayaan dan good will

dari mereka.

5. Onong Uchjana Efendi, menjelaskan public relations adalah

kegiatan berencana untuk menciptakan membina dan memelihara

sikap budi yang menyenangkan bagi organisasi di satu pihak. Untuk

mencapainya yaitu dengan jalan komunikasi yang baik dan luas

secara timbal balik.13

Dengan demikian public relations merupakan kegiatan

mengelola penyebaran berbagai informasi dari individu atau organisasi

kepada masyarakat secara berkesinambungan dan teratur. Kegiatan

public relations sama sekali tidak bisa dilakukan secara sembarangan

atau dadakan. Tujuannya sendiri adalah untuk memastikan bahwa niat

baik dan kiprah organisasi yang bersangkutan senantiasa dimengerti

oleh pihak-pihak lain yang berkepentingan.14

Istilah Humas pertama kali dikenalkan oleh Thomas Jefferson

(mantan presiden Amerika Serikat) pada tahun 1807. Menurut

Grisworld dalam Hasbullah dalam Siti Rodliyah menuturkan hubungan

masyarakat merupakan fungsi manajemen yang diadakan untuk

menilai dan menyimpulkan sikap-sikap publik, menyesuaikan policy

dan prosedur instansi atau organisasi untuk mendapatkan pengertian

dan dukungan masyarakat.15

13 Ishaq, Public Relations, 7.
14 Rahmad Hidayat, Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Manajemen Pendidikan Islam (Medan : LPPPI,

2017) 143.
15 Rodliyah, Manajemen Pendidikan Sebuah Konsep, 117.
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IPR (Institute Public Realtions) merumuskan Public Relations

adalah praktek hubungan masyarakat (humas) yang dilangsungkan

secara terencana dan berkesinambungan (terus-menerus) dalam rangka

menciptakan dan mempertahankan niat baik, serta sikap-sikap yang

saling penegrtian yang bersifat timbal balik antara satu organisasi

dengan segenap khalayaknya.16

Menurut Prof Edward L.B Public Relations juga disebut dengan

hubungan masyarakat yang mempunyai tiga pengertian: 1.

Memberikan penerangan kepada masyarakat, 2. Mendorong langsung

terhadap masyarakat untuk mengubah sikap dan tindakan, 3. Usaha-

usaha pengintegrasian sikap dan tindakan dari perusahaan dengan

masyarakat dan dari masyarakat dengan perusahaan.

Hubungan masyarakat adalah suatu kegiatan komunikasi yang

lebih terarah antara sekolah dan masyarakat melalui langkah-langkah

saling mengenal, saling memahami, saling mengasihi, saling

menolong, dan saling menanggung sehingga terwujud kerjasama yang

baik dan saling menguntungkan kepada pihak-pihak yang terkait

dengan tujuan utamanya untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Pendapat lain hubungan masyarakat adalah suatu fungsi

manajemen dari sebuah sikap budi yang bersinambungan dan

terencana, yang dengan hal itu organisasi-organisasi dan lembaga-

lembaga yang bersifat pribadi dan umum berusaha membangun

16 Rizqi Wahyudi, ”Kualifikasi Public Relations Frank Jefkins Perspektif Islam,” vol. X,  no. 1
(Januari, 2018 ): 70
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dukungan, simpati dan pengertian dari mereka yang mempunyai kaitan

atau yang mungkin mempunyai sebuah hubungan dengan jalan menilai

pendapat umum dari merek, untuk mengkorelasikan tata cara dan

sedapat mungkin kebijakan mereka, melalui informasi berencana dan

tersebar luas, mencapai suatu kerja sama pemenuhan kepentingan

bersama yang lebih efisien dan produktif.17

Dengan demikian sasaran kegiatan public relations dari sebuah

organisasi bukan saja orang-orang diluar organisasi yang

berkepentingan dengan organisasi itu, tetapi juga orang-orang yang

berada di dalam organisasi bersangkutan. Dalam ilmu public relations

orang-orang diluar organisasi disebut external public yang dalam

Bahasa Indonesia diterjemahkan menjadi publik eksternal. Sedangkan

yang di dalam organisasi disebut publik internal.

Public relations menyangkut kepentingan setiap organisasi,

baik organisasi yang bersifat komersial maupun yang non komersial.

Oleh karena itu public relations ialah semua bentuk komunikasi yang

terselenggara antara organisasi yang bersangkutan dengan siapa saja

yang menjalin kontak dengannya.

Jadi dapat ditarik kesimpulan pengertian public relations

berdasarkan pendapat para tokoh:

1. Public relations merupakan suatu seni untuk menciptakan

pengertian publik yang lebih baik yang dapat memperdalam

17 Universitas Nurul Jadid, “Strategi Manajemen Humas Dalam Penyampaian Program unggulan
Di Lembaga Pendidikan,” Islamic Management, vol. 01, No. 02, (Juli, 2018) : 200.
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kepercayaan publik secara lebih baik atau pemberdayaan lebih tinggi

terhadap suatu lembaga atau organisasi.

2. Public Relations adalah suatu proses yang kontinu dari usaha

manajemen untuk memperoleh good will dan pengertian dari

pelanggan, konsumen, publik pada umumnya termasuk para staf

pegawainya. Ke dalam, mengadakan perbaikan dan pembenahan

melalui corporate culture building (membangun budaya perusahaan)

berbentuk disiplin, memotivasi, meningkatkan pelayanan dan

produktivitas kerja yang diharapkan terciptanya sense of belonging

(perasaan diterima) terhadap perusahaannya. Sedangkan keluar,

berupaya menciptakan kepercayaan dan citra produknya.

Kesimpulan yang lebih spesifik lagi public relations merupakan

seni (arts) dan gabungan dari disiplin ilmu manajemen, komunikasi,

psikologi, sosial dan marketing, untuk membentuk lembaga, gagasan

atau ide yang ditawarkan, nama dan produknya menjadi disukai dan

dapat dipercaya oleh publiknya.

Kegiatan public relations pada dasarnya adalah kegiatan yang

disengaja terorganisasi rapi atu terencana, public relations yang efektif

harus didasarkan pada kebijakan dan penampilan yang sesungguhnya

dan memenuhi kepentingan publik dan tidak semata-mata untuk

membantu organisasi meningkatkan keuntungan yang sebesar-

besarnya. Dengan demikian konsep public relations adalah memahami
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dan mengevaluasi berbagai opini publik yang berkembang terhadap

suatu organisasi.

Kegiatan manajemen humas mencakup fungsi-fungsi pokok

manajemen secara umum perencanaan, pengorganisasian,

kepemimpinan, penyusunan kepegawaian, pengkomunikasian,

pengawasan dan penilaian. Hal tersebut bersumber dari definisi

manajemen humas, public relations management menurut Brown &

Mark adalah:

“Managing public relations means researching, planning,

implementing, and evaluating an array of comunication activities

sponsored by the organizations from small group meeting to

international satellite linked press conference, from simple brochures

to multimedia national campaigns, from open house to grassroots

political campaigns, from public services announcement to crisis

management.”

Manajemen humas berarti penelitian, perencanaan, pelaksanaan

dan pengevaluasian suatu kegiatan komunikasi yang disponsori oleh

organisasi mulai dari pertemuan kelompok kecil hingga berkaitan

dengan konferensi pers internasional via satelit, dari pembuatan brosur

hingga kampanye nasional melalui multimedia, dari menyelenggarakan
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acara open house hingga kampanye politik, dari pengumuman

pelayanan publik hingga menangani kasus manajemen krisis.18

Sedangkan manajemen public relations (humas) adalah seni dan

ilmu pengetahuan sosial yang dapat dipergunakan untuk menganalisis

kecenderungan, memprediksi berbagai konsekuensinya, menasehati

para pemimpin organisasi dan melaksanakan program yang terencana

mengenai kegiatan-kegiatan yang melayani, baik untuk kepentingan

organisasi maupun kepentingan publik atau umum.19

b. Strategi Public Relations (Humas) di Lembaga Pendidikan

strategi public relation (humas) dalam hal ini adalah suatu cara

alternatif optimal yang dipilih untuk melaksanakan atau ditempuh guna

mencapai tujuan Public Relations dalam kerangka suatu rencana public

relations. Guna mendapat dukungan dari pimpinan agar strategi

operasional public relation mengenai sasaran dalam suatu tujuan

lembaga pendidikan, tentu kegiatan public relation secara operasional

seharusnya berada diposisi yang sedekat mungkin dengan pimpinan

lembaga pendidikan (kepala sekolah), dan diharapkan kegiatan public

relations tersebut akan tercapai.

1. Menempatkan posisi public relations dekat dengan pimpinan

lembaga pendidikan agar public relations mengetahui secara jelas

dan rinci mengenai pola perencanaan, kebijakan, keputusan yang

diambil, visi dan arah tujuan lembaga pendidikan bersangkutan, agar

18 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi (Jakarta : PT Rajagrafinda
Persada, 1998), 31.

19 Mukarom, Manajemen Pelayanan Publik, 49.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

24

tidak terjadi kesalahan dalam penyampaian pesan dan informasi

yang berasal dari lembaga pendidikan kepada masyarakat.

2. Public Relations (Humas) dalam memberikan informasi mewakili

lembaga pendidikan tersebut dapat dipertegas tentang batas-batas

wewenang dan tanggungjawab dalam memberikan keterangan.

Sehingga public relations akan selalu mengetahui informasi secara

jelas mengenai pelaksanaan dari keputusan atau kebijakan pimpinan

lembaga pendidikan.

3. Pimpinan atau staf public relations selalu diikutsertakan menghadiri

setiap rapat atau pertemuan pada tingkat pimpinan agar dapat

mengetahui secara langsung dengan tepat tentang latar belakang

suatu proses perencanaan, kebijaksanaan, arah hingga tujuan

organisasi yang hendak dicapai, baik dalam jangka pendek maupun

dalam jangka panjang.

4. Agar public relations diberi fungsi koordinasi berhubungan secara

langsung dan segera dengan pimpinan puncak (kepala sekolah) tanpa

melalui perantara pejabat/bagian lain, sehingga fungsi public

relations berlangsung secara optimal, antisipatif dan dapat

melaksanakan berbagai macam perencanaan, peranan komunikasi

atau dengan kewenangan yang ada mampu mengatasi berbagai

masalah yang mungkin akan timbul tanpa diduga sebelumnya.

5. Public Relations harus bertindak secara proaktif dan dinamis, serta

fleksibel sebagai narasumber atau mengatur saluran komunikasi baik
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ke dalam maupun ke luar untuk menghindarkan sikap reaktif (pasif)

dalam mengahadapi berbagai masalah atau tantangan yang bakal

dihadapinya.

6. Public Relations berperan melakukan tindakan mulai dari

memonitor, merekam, menganalisis, menelaah hingga mengevaluasi

setiap reaksi feed back, khususnya dalam upaya penilaian sikap

tindak serta mengetahui persepsi masyarakat sebagai suatu akibat

yang ditimbulkan dari keputusan yang diambil dan kebijakan telah

dijalankan oleh pihak lembaga pendidikan.

7. Public Relations dapat memberikan sumbangsaran, ide dan rencana

atau program kerja public relations untuk memperbaiki atau

mempertahankan nama baik, kepercayaan dan citra perusahaan

terhadap publiknya, termasuk menjembatani atau menyerasikan

antara kebijaksanaan/keputusan pimpinan lembaga pendidikan

dengan kepentingan dan keinginan masyarakat sekaligus upaya

memperoleh dukungan dan partisipasi dari masyarakat.20

Manajemen public relations (humas) adalah suatu proses dalam

menangani perencanaan, pengorganisasian, mengkomunikasikan serta

pengkoordinasian yang secara serius dan rasional dalam upaya

pencapaian tujuan bersama dari organisasi atau lembaga yang

diwakilinya. Oleh sebab itu, kegiatan public relations dilembaga

20 Nasution, Manajemen Humas Di Lembaga Pendidikan, 28-29.
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pendidikan tidak terlepas dari manajemen, dan juga manajemen tidak

berjalan sebagaimana yang diharapkan tanpa adanya public relations.

Selain itu dalam suatu lembaga setelah adanya manajemen

public relations juga harus di imbangi dengan adanya manajemen

mutu untuk mengetahui kualitas lembaga tersebut. Sistem penjaminan

mutu dalam organisasi pendidikan adalah proses penetapan dan

pemenuhan standar mutu secara konsisten dan berkelanjutan, sehingga

stakeholder memperoleh kepuasan. Untuk mencapai sistem pendidikan

yang dapat memenuhi delapan standar dalam layanan jasa pendidikan

adalah melaksanakan akreditasi BAN S/M dan BAN-PT dan Undang-

Undang Sistem Pendidikan.

Dengan demikian bermutu atau tidaknya suatu lembaga

pendidikan dipengaruhi oleh bagaimana lembaga itu sendiri merancang

strategi awal yang akan menjadi acuan untuk mencapai pendidikan

yang berkualitas. Sementara, dalam merumuskan strategi, diperlukan

prinsip-prinsip khusus yang dapat dijadikan sebagai kerangka

konseptual untuk merancang strategi sehingga langkah-langkah yang

dilakukan benar-benar bersifat strategis, efektif dan efisien.21

c. Peran public relations ( humas) dilembaga pendidikan

Peran manajemen humas dilembaga pendidikan kedepan antara

lain:

21 Muh Hambali dan Muallimin, Manajemen Pendidikan Islam Kontemporer, (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2020), 254.
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1) Membina hubungan harmonis kepada publik internal dan publik

eksternal.

2) Membina dua komunikasi dua arah kepada publik internal dan

publik eksternal dengan menyebarkan pesan, informasi dan

publikasi hasil penelitian, dan berbagai kebijakan-kebijakan yang

telah ditetapkan pimpinan.

3) Mengidentifikasi dan menganalisis suatu opini atau berbagai

persoalan, baik yang ada dilembaga pendidikan maupun yang ada

di masyarakat.

4) Berkemampuan mendengar keinginan atau aspirasi-aspirasi yang

terdapat di dalam masyarakat.

5) Bersikap terampil dalam menterjemahkan kebijakan-kebijakan

pimpinan dengan baik.22

2. Fungsi Manajemen Public Relations

Fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang dijalankan

manajemen berdasarkan fungsi masing-masing dan mengikuti satu tahapan

tertentu dalam pelaksanaannya.23

Fungsi sentral public relations adalah  menunjang manajemen

dalam mencapai tujuan organisasi, dengan komunikasi sebagai

kegiatannya yang utama. Sasaran kegiatan humas adalah publik internal

22 Zulkarnain Nasution, Manajemen Humas Dilembaga Pendidikan, (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang Press, 2010),24.

23Mukarom, Manajemen Pelayanan Publik, 55.
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dan publik eksternal, sedangkan tujuannya adalah terbinanya hubungan

harmonis antara organisasi dengan publik.24

a. Perencanaan public relations

Perencanaan ialah sejumlah kegiatan yang ditentukan

sebelumnya untuk dilaksanakan pada suatu periode tertentu dalam

rangka mencapai tujuan yang ditetapkan. Perencanaan menurut

Bintoro Tjokroaminoto ialah proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan

secara sistematis yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.

Sedangkan menurut Prajudi Atmosudirdjo perencanaan ialah

perhitungan dan penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankan

dalam tangka mencapai tujuan tertentu, siapa yang melakukan dan

bagaimana cara melakukannya.

Perencanaan pada hakikatnya adalah proses pengambilan

keputusan atas sejumlah alternatif (pilihan) mengenai sasaran dan cara-

cara yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang guna mencapai

tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan penilainnya atas hasil

pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistematis dan

berkesinambungan. Proses ialah hubungan tiga kegiatan yang

berurutan, yaitu menilai situasi dan kondisi saat ini, merumuskan dan

menetapkan situasi dan kondisi yang diinginkan (yang akan datang),

dan menetapkan apa saja yang perlu dilakukan untuk mencapai

keadaan yang diinginkan.

24 Onong Uchjana Effendy, Hubungan Masyarakat Suatu Studi Komunikologis, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2006), 97
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang disebut

perencanaan ialah kegiatan yang akan dilakukan di masa yang akan

datang untuk mencapai tujuan. Dari definisi ini perencanaan

mengandung unsur-unsur sejumlah kegiatan yang ditetapkan

sebelumnya, adanya proses, hasil yang ingin dicapai, dan menyangkut

masa depan dalam waktu tertentu.

Perencanaan tidak dapat dilepaskan dari unsur pelaksanaan dan

pengawasan termasuk pemantauan, penilaian dan pelaporan.

Pengawasan diperlukan dalam perencanaan agar tidak terjadi

penyimpangan-penyimpangan. Pengawasan dalam perencanaan dapat

dilakukan secara preventif dan represif. Pengawasan preventif

merupakan pengawasan yang melekat dengan perencanaannya,

sedangkan pengawasan represif merupakan pengawasan fungsional

atas pelaksanaan rencana, baik yang dilakukan secara internal maupun

secara eksternal oleh aparat pengawasan yang ditugasi.

Merencanakan program kerja public relations tujuan dari

merencanakan program kerja dalam manajemen public relations

adalah bagaimana upaya menciptakan hubungan harmonis antara

lembaga pendidikan yang diwakili dengan masyarakat atau

stakeholder, agar tujuan yang diharapkan dapat terwujud meliputi

tercipta citra positif, kemauan yang baik, saling menghargai, toleransi,

antara kedua belah pihak yang terkait.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

30

Berbagai kegiatan public relations tersebut dapat diwujudkan

jika terorganisasi dengan baik melalui manajemen public relations

yang dikelola secara profesional dan dapat dipertanggungjawabkan

hasil atau sasarannya, kemudian adanya pertukaran pendapat, pesan,

dan informasi yang jelas, serta mudah dimengerti kedua belah pihak

melalui sistem saluran, media massa atau media non massa lainnya

yang dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk kegiatan komunikasi dua

arah.

Langkah-langkah kegiatan public relations dalam

merencanakan program kerja ada beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Menganalisis perilaku umum dan hubungan organisasi terhadap

lingkungan, menentukan dan memahami secara benar perilaku

tiap-tiap kelompok terhadap organisasi,

b. Menganalisis tingkat opini publik, baik kedalam maupun keluar,

c. Mengantisipasi kecenderungan masalah yang potensial, kebutuhan

dan kesempatan,

d. Menentukan formulasi dan merumuskan kebijakan,

e. Merencanakan alat atau cara yang sesuai untuk meningkatkan atau

mengubah perilaku kelompok sasaran masyarakat,

f. Menjalankan dan melaksanakan aktivitas sesuai dengan program

yang direncanakan,
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g. Menerima umpan balik untuk dievaluasi, kemudian mengadakan

penyesuaian yang diperlukan.25

Ada tiga dasar hakiki agar rencana program public relations

dapat berhasil dengan baik, yaitu;

a. Membuat rencana program dengan teliti, dan rencana program

harus didukung pihak manajemen,

b. Rencana program tersebut harus mempunyai tujuan,

c. Tambahan  pengarahan  kepada rencana  program  tersebut agar

berhasil.

Menurut Freonendjik, Van Der Meijden dan Fanconiar (1986) “

perencanaan yang sangat terencana dalam public relations sangat

menentukan tercapainya tujuan organisasi. Perencanaan program kerja

lebih jauh harus mempertimbangkan beberapa aspek yaitu tujuan

organisasi, situasi kondisi, harapan dan keuangan. Semua aspek

tersebut diperlukan untuk:26

a. Mengintegrasikan unsur dan tujuan public relations bagi

perkembangan organisasi.

b. Perencanaan public relations harus sesuai dengan kebutuhan.

c. Menjadi materi presentasi mengenai situasi dan kondisi,

pengembangan, sumber daya manusia, harapan, masalah, evaluasi

dan hasil.

25 Nasution, 96.
26 Syarifuddin S. Gassing dan suryanto, Public Relations, (Yogyakarta : Penerbit Andi, 2016), 75.
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Secara keseluruhan bahwa kegiatan perencanaan merupakan

langkah awal untuk menyususn sebuah program tertentu yang harus

diperhatikan secara khusus dan tersistematis guna untuk mencapai

tujuan yang efektif. Sebagai fungsi manajemen, seorang praktisis

public relations harus mampu merespon arus informasi dengan tepat.

Salah satu respon terbaik adalah membuat perencanaan program kerja

jangka pendek (program rutin) dan program kerja jangka panjang

(program insidental).

Program kerja rutin adalah kegiatan yang dilaksanakan secara

terus menerus dan kronologis. Sedangkan program kerja insidental

adalah kegiatan yang dilaksanakan pada periode tertentu.

b. Pelaksanaan public relations

Pelaksanaan adalah fungsi pemimpin yang menggambarkan

seorang manajer untuk mengarahkan dan memengaruhi bawahan agar

melaksanakan tugas, serta menciptakan suasana yang menyenangkan

dalam bekerjasama.27 Pelaksanaan public relations pada lembaga

pendidikan untuk membina hubungan ke dalam dan keluar terdiri dari

dua yaitu pelaksanaan humas internal dan pelaksanaan humas

eksternal.28

1) Pelaksanaan public relations internal

Pelaksanaan program humas secara internal dapat dilakukan

melalui beberapa kegiatan, yakni dengan memberikan pelatihan

27 Jamal Ma’mur Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinana Pendidikan Profesional,
(Yogyakarta: Diva Press Anggota IKAPI, 2009), 71.

28 Nasution, Manajemen Humas Di Lembaga Pendidikan, 96.
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kepada semua warga sekolah agar memiliki keterampilan

kehumasan, menciptakan komunikasi terarah dan efektif

dilingkungan sekolah, mencantumkan semua informasi pada papan

informasi, penerbitan berita atau buletin, memonitori opini public

internal terhadap kebijakan lembaga sekolah.29 Pelaksanaan

internal public relations dalam hal ini dimaksudkan untuk menjalin

hubungan di dalam lembaga tersebut, yaitu hubungan antara kepala

sekolah denga guru, staf, siswa, hubungan sesama guru dan staf

yang ada di lembaga tersebut. Tujuan dari pelaksanaan internal

adalah mempererat hubungan guna memperlancar tugas-tugas

sehingga menimbulkan hubungan yang harmonis.

2) Pelaksanaan public relations eksternal

Pelaksanaan kegiatan public relations secara eksternal

dilaksanakan dengan tujuan mempererat hubungan dengan

masyarakat atau instansi diluar lembaga. Hal ini dimaksudkan

untuk menciptakan citra yang positif tentang lembaga pendidikan,

sehingga masyarakat akan memberikan kepercayaan dan dukungan

terhadap program yang dicanangkan. Sedangkan sasaran yang

ingin dicapai pelaksanaan public relations eksternal adalah orang

tua siswa, masyarakat disekitar lembaga, tokoh masyarakat dan

instansi lain.

29 Maskur, Manajemen Humas Pendidikan Islam, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 49
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c. Evaluasi public relations

Evaluasi merupakan tahap akhir dari suatu proses kegiatan

public relations. Apakah kegiatan yang telah dilaksanakan dapat

mengatasi masalah yang ada. Bila belum mencapai tujuannya maka

perlu dikaji kembali dan memasuki tahap pertama kembali. Evaluasi

public relations dilakukan terus menerus dan berkesinambungan.30

Adapun tahap-tahap evaluasi public relations antara lain:

1) Evaluasi tahap persiapan

Dalam pelaksanaan program yang direncanakan oleh public

relations, terkadang bahkan secara berkala ada beberapa informasi

yang cukup penting atau vital tidak tersampaikan seperti yang

telah dipersiapkan.  Untuk itu, penilaian yang sistematis perlu

dilakukan untuk menentukan kecukupan informasi dasar yang

akan disampaikan untuk digunakan pada saat perencanaan

program. Penilaian atau evaluasi juga menentukan serta menilai

kecukupan pengumpulan informasi dan langkah cerdas dalam fase

persiapan program.31

Evaluasi persiapan juga menilai ketepatan program serta

strategi dan taktik pesan. Praktisi mempelajari apakah informasi-

informasi yang akan disampaiakan sesuai dengan masalah dan

sasaran kasus. Setelah menilai ketepatan isi pesan dan aktivitas

yang akan dilaksanakan, praktisi public relation dapat

30 Fullchis Nurtjahyani, Public Relations Citra & Praktek, (Malang: Polinema Press, 2018). 58.
31 Zainal Mukarom, Manajemen Public Relations, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2015), 248.
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menghasilkan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam

pelaksanaan program.

Fase evaluasi ini memerluka tinjauan mengenai langkah

program memenuhi tuntutan-tuntutan situasi. Praktisi juga perlu

menganalisis isi materi yang dibuat untuk digunakan pada saat

program berlangsung, seperti pidato, presentasi serta siaran untuk

melihat seberapa dekat upaya-upaya program memenuhi rencana.

Hasil analisis tersebut digunakan untuk membuat perubahan-

perubahan terencana ketika program sedang dilaksanakan serta

untuk menilai kembali strategi dan taktik (persiapan).

2) Evaluasi tahap pelaksanaan

Evaluasi program public relations yang paling sering

dilakukan adalah tahap pelaksanaan. Pendekatan ini melibatkan

penghitungan jumlah publikasi yang dicetak dan siaran berita yang

didistribusi. Evaluasi ini berawal dari penyimpanan catatan

distribusi, yaitu jumlah pesan yang dikirim.

Tujuan evaluasi pelaksanaan adalah menilai berbagai

kegiatan yang telah dilakukan, seberapa efektif pelaksanaan suatu

program kehumasan, serta seberapa efektif pula pesan yang

disebarkan kepada khalayak sasaran

3) Evaluasi tahap efek

Pada tahap ini pengukuran efek mencatat seberapa jauh

hasil yang telah dicapai untuk tiap-tiap target khalayak atau
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keseluruhannya, sebagaimana yang dinyatakan dalam tujuan

program. Tahap ini digunakan untuk mengukur berbagai variabel

pengetahuan, kesadaran dan pemahaman khalayak sebelum

program public relations dimulai dan dibandingkan dengan hasil

pemgukuran setelah program dilaksanakan. Intinya, evaluasi

keseluruhan penilaian atas dampak dari seluruh program public

relations apakah berhasil ataukah tidak.

3. Minat Masyarakat

Secara umum minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan

yang menyebabkan seorang berusaha untuk mencari ataupun mencoba

aktivitas-aktivitas dalam bidang tertentu. Minat juga diartikan sebagai

sikap positif seorang terhadap aspek-aspek lingkungan. Ada juga yang

mengartikan minat sebagai kecenderungan yang tetap untuk

memperhatikan dan menikmati suatu aktivitas disertai dengan rasa senang.

Meichati mengartikan minat adalah perhatian yang kuat, intensif dan

menguasai individu secara mendalam untuk tekun melakukan suatu

aktivitas. Minat terdiri dari kognitif dan afektif. Aspek kognitif berupa

konsep positif terhadap suatu objek dan berpusat pada manfaat dari objek

tersebut. Aspek afektif nampak  dalam rasa suka atau tidak senang dan

kepuasan pribadi terhadap objek tersebut.32

Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai

kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah, keinginan. Minat

32 Ujang Didi supriyadi, “Jurnal Ilmu Pendidikan”, Pelaksanaan BOS Dan Minat Masyarakat
Mengikuti Pendidikan Dasar Gratis),  17, no. 1 (Februari, 2010) : 81.
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adalah kecenderungan seseorang untuk memilih melakukan suatu kegiatan

tertentu diantara sejumlah kegiatan lain yang berbeda. Minat merupakan

kecenderungan afektif seseorang untuk membuat pilihan aktivitas, kondisi-

kondisi individual yang dapat merubah minat seseorang. Sehingga dapat

dikatakan minat itu stabil sifatnya. Sedangkan menurut Whiteringten minat

adalah kecenderungan seseorang untuk memilih dan melakukan suatu

kegiatan tertentu diantara sejumlah kegiatan lain yang tersedia.33

Selanjutnya Nasution menjelaskan bahwa minat adalah sesuatu

yang sangat penting bagi seseorang dalam melakukan kegiatan dengan

baik. Sebagai suatu aspek kejiwaan, minat bukan saja dapat mewarnai

perilaku seseorang, tetapi lebih dari itu minat mendorong orang untuk

melakukan suatu kegiatan dan menyebabkan seseorang menaruh perhatian

dan merelakan dirinya untuk terikat pada suatu kegiatan.34

Kata minat identik dengan kata motivasi yang berasal dari kata

“motif” yakni segala daya yang mendorong seorang untuk melakukan

sesuatu. Dengan minat atau motivasi dimaksud usaha-usaha untuk

menyediakan kondisi-kondisi sehingga seorang itu mau dan ingin

melakukannya. Manusia mahluk yang berkembang dan dipengaruhi oleh

bawaan dan lingkungannya, menurut Islam teori konvergensi yang

dikemukakan oleh William Stren menjelaskan bahwa pendidikan

33 Lilis Yulianti, “Jurnal Walisongo)” Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat, 19,
no. 19 (Mei, 2011) : 110.

34 Nasution, Minat Membaca sastra Pelajar SMA Kelas III DKI Jakarta, (Jakarta Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, 1981), 81.
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dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor bakat atau bawaan sejal lahir dan

faktor lingkungan eksternal.

Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik,

luhur, pantas, benar dan indah untuk kehidupan. Karena itu tujuan

pendidikan memiliki dua fungsi yang memberi arah kepada segenap

kegiatan pendidikan dan merupakan suatu yang ingin dicapai oleh segenap

kegiatan pendidikan. Dapat dikatakan bahwa seluruh komponen dari

seluruh kegiatan pendidikan dilakukan semata-mata terarah kepada

pencapaian tujuan pendidikan tersebut.

Minat orang tua untuk memasukkan anaknya ke lembaga

pendidikan tertentu berfungsi memelihara keluarga terutama anaknya adar

terhindar dari segala macam ancaman baik di dunia maupun di akhirat.

Dengan kata lain minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan

pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada

dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan anatar diri sendiri

dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,

semakin besar minat.

Jadi minat masyarakat terhadap madrasah merupakan

kecenderungan orang tua wali dalam memilih pendidikan untuk anknya.

Wujud dari implementasi minat adalah menyekolahkan anaknya ke

madrasah sebagai pilihan untuk pendidikan anak.

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa minat adalah

fungsi kejiwaan atau sambutan yang sadar untuk tertarik terhadap suatu

objek baik berupa benda atau yang lain. Selain itu minat dapat timbul
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karena ada gaya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat

yang besar terhadap suatu hal merupakan modal yang besar untuk

mencapai tujuan yang diminati dalam hal ini berinvestasi terutama disektor

pasar modal.

Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan

terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.35 Masyarakat

dapat juga diartikan sebagai sekumpulan manusia yang saling

berinteraksi.36

Menurut R. Linton seorang ahli antropologi mengemukakan, bahwa

masayarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah cukup lama hidup

dan bekerjasama, sehingga mereka dapat mengorganisasikan dirinya

berfikir tentang dirinya dalam satu kesatuan sosial dengan batas-batas

tertentu.37

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan mengenai

pengertian minat masyarakat yaitu kecenderungan atau dorongan yang

kuat dari dalam hati sekelompok orang yang saling berinteraksi, untuk

melakukan suatu hal atau perbuatan yang mereka sadar bahwa perbuatan

atau hal itu memberikan manfaat positif bagi diri atau sekelompok orang

tersebut.

35 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesiai, (Jakarta : Balai Pustaka,
2007), 721.

36 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 120.
37 H. Abu Ahmadi, Ilmu Sosial, (Cet. III. Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 225.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Agar mendapatkan data yang bersifat objektif dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, diperlukan suatu metode atau cara-cara

yang mampu mengungkapkan data yang sesuai dengan pokok permasalahannya.

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan maksimal pada skripsi ini

maka menggunakan metode sebagai berikut:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif

dengan rancangan studi lapangan yaitu untuk memperoleh informasi

mengenai manejemen public relations dalam menarik minat masyarakat di

SD Al-Baitul Amien. Dengan pendekatan kualitatif ini diharapakna dapat

mengetahui proses public relations (Humas) mulai dari perencanaan,

pelaksanaan dan evalusi dalam menarik minat masyarakat.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian tersebut hendak

dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi,

peristiwa, teks, dan sebagainya).38 Adapun lokasi yang dijadikan tempat

penelitian adalah SD Al-Baitul Amien yang berlokasi di Jl. Sultan Agung No.

02 Kec. Patrang Kab. Jember. Sebuah Yayasan lembaga pendidikan yang

menyelenggarakan pendidikan berdasarkan kurikulum nasional yang

diperkaya dengan sistem pendekatan islami melalui pengintegrasian antara

38 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember, 94.
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pendidikan agama dan pendidikan umum dibawah naungan Dinas Pendidikan

yang terdiri dari PAUD (TPA,KB,TK), SD dan SMP Baitul Amin, untuk

lembaga pendidikan SD ini merupakan sekolah dengan sistem pendidikan full

day yang berdiri pertama kali di kota Jember. Selain itu menjadi lembaga

sekolah favorit dengan peminat yang banyak serta salah satu lembaga sekolah

yang meggabungkan antara ilmu agama dengan ilmu umum. Faktor itulah

peneliti tertarik untuk meneliti dilembaga tersebut.

C. Subyek Penelitian

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut

meliputi data apa saja yang dikumpulkan, bagaimana karakteristiknya. Untuk

memperoleh sumber data yang valid dan sesuai dalam penelitian.39 Peneliti

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.

Maksud pertimbangan tertentu adalah orang-orang yang dianggap paling tahu

tentang apa yang terjadi dilapangan. Adapun yang menjadi informan antara

lain:

a. Kepala sekolah SD Al-Baitul Amien

b. Waka humas SD Al-Baitul Amien

c. Waka kesiswaan SD Al-Baitul Amien

d. Perwakilan guru SD Al-Baitul Amien

e. Orang tua siswa SD Al-Baitul Amien

39 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember, 94.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.40 Adapun

teknik pengumpulan data yang akan digunakan  dalam penelitian adalah:

a. Observasi

Nasution mengatakan dalam buku Sugiyono, observasi adalah

dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya bekerja berdasarkan

data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui

observasi.41 Macam-macam tekni observasi ada dua yaitu, observasi

partisipatif dan non partisipatif. Observasi partisipatif adalah seperangkat

strategi penelitian yang tujuannya adalah untuk mendapatkan satu

keakraban yang dekat dan mendalam dengan satu kelompok individu dan

perilaku melalui ketertiban yang intensif dengan orang yang di

lingkungan alamiah mereka. Sedangkan observasi non partisipatif adalah

observasi yang dilakukan dimana peneliti mengamati perilaku dari jauh

tanpa ada interaksi dengan subjek yang sedang diteliti.42

Penelitian ini menggunakan observasi non partisipatif karena

peneliti hanya mengamati fenomena yang terjadi tidak ikut terlibat dalam

40 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), 308.

41 Sugiyono, 310.
42 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,

2013), 117-118.
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setiap kegiatan. Data yang diperoleh dengan menggunakan teknik

observasi ini diantaranya adalah:

a. Kondisi objektif penelitian

b. Letak geografis objek penelitian

c. Peran manajemen public relations (humas).

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik mendapatkan informasi dengan cara

bertaya langsung kepada responden, percakapan dengan maksud tertentu,

Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban

atas pertanyaan itu.43

Teknik pengumpulan data dengan wawancara dilakukan dengan

cara bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab secara lisan, secara

bertatap muka antara peneliti dengan narasumber baik menggunakan

pedoman wawancara atau tidak sehingga dapat memperoleh data atau

informasi yang sistematis.

Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawancara semi

struktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara

diminta pendapat dan ide-idenya. Peneliti mendengarkan secara teliti dan

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.

43 Moleong J. Lexy, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2018). 186.
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Informan yang akan diwawancarai diantaranya kepala sekolah,

waka humas, waka kurikulum, perwakilan guru dan orang tua siswa.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui catatan

atau benda tertulis seperti tulisan, gambar atau karya-karya monumental.44

Dalam penelitian ini peneliti bermaksud untuk menelusuri data yang

nantinya dapat melengkapi dan memperkuat data dan informasi yang

dapat dari lapangan.

Metode dokumentasi yaitu mencari data dengan cara mempelajari

dokumentasi yang ada. Dalam hal ini, dokumen yang berkaitan dengan

data penelitian tentang manajemen public relations. Dokumen yang

diperlukan berupa dokumen yang menggambarkan keterangan tentang

sumber data primer baik berupa catatan, foto dan dokumentasi lain yang

berkaitan dengan penelitian. Melalui metode ini, data yang diperoleh

peneliti adalah:

1. Sejarah berdirinya SD Al Baitul Amien Jember

2. Struktur Organisasi SD Al Baitul Amien Jember

3. Data Pendidik dan tenaga kependidikan SD Al Baitul Amien Jember

4. Data Peserta didik SD Al Baitul Amien jember

5. Brosur Penerimaan peserta didik baru SD Al Baitul Amien

6. Dokumen lain yang relevan dari berbagai sumber yang diakui

validitasnya dalam memperkuat analisis objek pembahasan.

44 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 124.
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Tabel 3.1
Teknik Pengumpulan Data

Teknik Data

Observasi 1. Kegiatan penerimaan peserta didik

baru.

2. Rapat Bulanan

Wawancara 1. Kepala Sekolah

2. Waka Humas

3. Waka kesiswaan

4. Perwakilan Guru

5. Orang Tua Siswa

Dokumentasi 1. Brosur

2. Program Sekolah

3. Visi dan Misi Lembaga

E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari serta menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang

penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan.

Analisis data merupakan proses mereview dan memeriksa data,

mensintesis dan menginterprestasikan data yang terkumpul sehingga dapat
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menggambarkan dan menerangkan fenomena atau situasi sosial yang

diteliti.45

Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori

Miles, Huberman dkk yaitu menganalisis data dengan tiga langkah:

kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), dan

menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification).

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan

(focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan

transformasi data (transforming).46

Miles dan Huberman, “Data condensation refers to the process of

selecting data, focusing, simplifiying, abstracting, and transforming the data

that appear in written-up field notes or transcriptions”.47

Kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan,

meyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat

pada catatan lapangan maupun transkrip wawancara, dokumentasi, dan materi

empiris lainnya, dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

1. Kondensasi data (data condensation)

a. Seleksi Data (Data Selecting)

Menurut  Miles dan Huberman peneliti haarus bertindak

selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting,

hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai

45 Muri Yusuf Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
Kencana, 2017),400.

46 Metthew B. Miles, etc, Qualitative Data Analysis A Methods Sourcebook (America: Arizona
State University, 2014), 12.

47 Miles, 12.
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konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis.

Informasi-informasi yang berhubungan dengan transivitas dan konteks

sosial didalam proses pembelajaran di kumpulkan pada tahap ini.

Peneliti mengumpulkan seluruh informasi tentang kemampuan

mendengar, berbicara, membaca, menulis untuk memperkuat

penelitian.

b. Pengerucutan (Fokusing)

Miles dan Huberman menyatakan bahwa memfokuskan data

merupakan bentuk praanalisis. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan

data yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini

merupakan kelanjutan dari tahap seleksi hanya membatasi data yang

berdasarkan rumusan masalah. Fokus data pada rumusan masalah ini

yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi public relations dalam

menarik minat masyarakat

c. Peringkasan (Abstrakting)

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,

proses, dan pernyataan yang perlu dijaga tetap berada di dalamnya.

Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi, khususnya yang

berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data.

d. Penyederhanaan dan Transformasi (Simpliying dan Transforming)

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang

ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data
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dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Untuk

menyederhanakan data, peneliti mengumpulkan data setiap proses dan

konteks sosial.

2. Penyajian Data (Data Display)

Generically, a display is an organized, compressed assembly of

information that allows conclution drawing and action.48 Penyajian data

adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari informasi yang

memungkinkan penyimpulan data aksi.

Dalam proses ini peneliti akan terbantu dalam memahami apa yang

terjadi dan untuk melakukan sesuatu termasuk untuk menganalisis data

lebih mendalam atau mengambil aksi berdasarkan pemahaman.

3. Kesimpulan, penarikan/verivikasi (Conclusion, drawing/verification).

“The third stream of analysis activity is conclussion drawing and

verification. From the start of data colection, the qualitative analysis

interprets what things mean by noting patterns, causal flows and

propotion.

Langkah ketiga dari analisis data yaitu pembuatan kesimpulan dan

verifikasi data. Dari pemulaan pengumpulan data, seseorang menganalisis

kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat ketentuan penjelasan,

alur sebab-akibat, dan proposisi.

Penelitian ini menyimpulkan data sesuai dengan rumusan masalah

yang telah dikemukan. Data-data yang sudah dideskripsikan disimpulkan

48 Miles, 12-13.
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secara umum. Simpulan tersebut meliputi unsur transitivitas, hubungann

unsur dalam konteks sosial. Setelah disimpulkan, analisis data kembali

pada tahap awal sampai semua data kompleks.49

F. Keabsahan Data

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai

sumber data.

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.

Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi

sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda

dengan teknik yang sama. Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari

kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan

pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.50

G. Tahap-Tahap penelitian

Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan untuk memudahkan peneliti

menyusun rancangan penelitian yang meliputi kegiatan perencanaan,

49 Miles, 13.
50 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan, 330.
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pelaksanaan, pengumpulan data, analisis data, sampai penulisan laporan.

Tahapan penelitian tersebut antara lain:

a. Tahap pra lapangan

Tahap pra lapangan merupakan tahapan yang dilakukan sebelum

peneliti terjun ke lapangan. Tahapan yang dilakukan antara lain:

1) Menyusun rancangan penelitian

Rancangan penelitian meliputi latar belakang masalah yang

akan diteliti beserta alasan pelaksanaan peneliti, rumusan peneliti,

pemilihan lokasi penelitian, penentuan jadwal penelitian, rancangan

pengumpulan data, rancangan prosedur analisis data, dan rancangan

pengecekan keabsahan data.

2) Studi eksplorasi

Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian

dengan tujuan mengenal segala keadaan fisik dan sosial lokasi

penelitian.

3) Perizinan

Pelaksanaan penelitian ini membutuhkan izin dengan prosedur

permintaan surat pengantar dari IAIN Jember sebagai permohonan izin

penelitian yang diajukan kepada Yayasan masjid jami’ Al Baitul

Amien Jember kemudian diberikan kepada Kepala sekolah SD Al-

Baitul Amien Jember lembaga yang digunakan untuk penelitian.
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4) Penyusunan instrumen penelitian

Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi:

menyusun daftar pertanyaan, dan pencatatan dokumen yang

diperlukan.

b. Tahap pelaksanaan

Tahapan ini merupakan tahapan yang dilakukan ketika peneliti

melakukan penelitian di lapangan, tahapan yang dilakukan antara lain:

1) Pengumpulan data

Pengumpulan data dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang

telah ditentukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang

meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi.

2) Pengolahan data

Pengolahan data dimaksudkan untuk mempermudah dalam

proses analisis data.

3) Analisis data

Data yang telah terkumpul dan tersusun dianalisis

menggunakan analisis kualitatif, yaitu mengemukakan gambaran

terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan data. Hasil

analisis data diuraikan dalam bentuk paparan data dan temuan hasil.

c. Tahap pelaporan

Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk

skripsi sesuai dengan bentuk dan pedoman yang berlaku di IAIN Jember



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

52

BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian

Uraian berikut ini adalah salah satu upaya untuk mendeskripsikan

eksistensi dan lokasi penelitian serta mendeskripsikan hasil penelitian yang

telah dilaksanakan oleh peneliti.

1. Sejarah Berdirinya Sekolah Dasar Al-Baitul Amien Jember

a. Sejarah Berdirinya

Yayasan Masjid Jami’ Al Baitul Amien Jember, yang didirikan

secara resmi pada tanggal 30 April 1976 dengan akte notaris No.76 Th.

1973.jo.No. 22 Th. 1976, dengan tujuan utama memakmurkan Masjid

Jami’ Al Baitul Amien (lama maupun baru), serta meningkatkan daya

guna dan eksistensinya, baik di bidang Ubudiyah, Sosial, Pendidikan,

maupun Pembangunan Visinya.

Guna mencapai tujuan tersebut yayasan telah melakukan usaha-

usaha antara lain: bidang pendidikan formal maupun non formal yang

meliputi: TPA, TK, SD (Full Day School), dan SMP (Full Day

School).

Seiring dengan didirikannya TK Al Amien pada tahun 1986

yang sebelumnya bernama TK Islam Al Amien, yang saat itu Yayasan

Masjid Jami’ (nama asal Yayasan Ta’mir Masjid) dipimpin oleh

almarhum KH. Shodiq Machmud, SH. Mengingat perkembangan dan

tuntutan masyarakat terutama wali murid TK Al Amien yang
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mengharapkan adanya lembaga lanjutan dari TK tersebut. Sebagai

respon dari tuntutan tersebut maka pengurus yayasan saat itu, terutama

ketua bidang pendidikan yang saat itu diketuai oleh Bapak Achmad

Marba’i, SH. MS. Langsung mengadakan rapat guna membahas hal

tersebut.

Pembahasan akan didirikannya SD Al Baitul Amien oleh

yayasan 2kepengurusan lama berlangsung mulai tahun 1993. Namun

hingga wafatnya ketua yayasan belum juga terealisasi, baru pada tahun

1997 lembaga ini berdiri, dan semakin mantap seiring dengan adanya

reformasi kepengurusan yayasan dengan diangkatnya KH. Drs. Yusuf

Muhammad LML sebagai ketua yayasan pada tahun 1998. Dan

terutama juga dengan ditunjuknya Drs. Mudatsir, AM sebagai Al

Mudier atau manajer selaku pelaksana harian yayasan, maka dalam

jangka kurang lebih 2 minggu, kepengurusan akta pendirian sekolah

berhasil didapat.

Setelah akta pendirian didapat, maka segera diadakan

komunikasi antar pribadi dengan satu dua pengurus yayasan dan

langsung dilakukan langkah-langkah taktis, mengingat turunnya akta

pendirian SD tersebut kira-kira hanya dua bulan sebelum tahun

pelajaran baru sekolah. Maka “pencarian” murid saat itu hanya melalui

brosur dan informasi yang sangat terbatas, sehingga pada tahun

pertama hanya mendapatkan siswa tujuh anak, itupun didapat bukan

dari informasi yang disebarkan tetapi dari hasil musyawarah Al Mudier
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dengan masyarakat sekitar masjid saja. Sehingga saai itu murid

angkatan pertama seluruhnya berasal dari sekitar masjid atau orang-

orang yang relatif aktif di kegiatan masjid.

Berdasarkan hasil studi banding ke Al Hikmah, maka mulai

tahun pertama inilah proses pendidikan diproses sehingga terbentuk

menjadi sebuah sistem pendidikan dan pengajaran yang berlanjut

hingga saat ini.

2. Perkembangan SD Al Baitul Amien (Full Day School) Jember

Mengacu pada visi dan misi SD Al Baitul Amien (Full Day School)

Jember, yakni terwujudnya lulusan yang berakhlak mulia dan berprestasi

akademis optimal. Sehingga sekolah melakukan berbagai usaha untuk

meningkatkan mutu pendidikan SD Al Baitul Amien (Full Day School)

Jember, antara lain melakukan berbagai pelatihan dan peningkatan

kualifikasi guru, magang di SD lain, pengadaan buku dan alat pelajaran,

perbaikan sarana dan prasarana pendidikan lainnya, dan peningkatan mutu

manajemen sekolah.

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan SD Al Baitul Amien

(Full Day School) Jember tidak pernah berhenti. Berbagai terobosan terus

dilakukan oleh pihak sekolah. Upaya itu antara lain dalam bidang

pengelolaan sekolah dan peningkatan sumber daya tenaga pendidik/guru.

Salah satu contoh usaha yang dilakukan untuk meningkatkan sumber daya

tenaga pendidik/guru yakni mengadakan Pelatihan Lesson Study, Pelatihan

Kurikulum 2013, dan berbagai pelatihan lainnya yang sudah diagendakan.
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Dan untuk menyamakan persepsi pola pendidikan yang baik dan benar

antara pihak sekolah dengan orang tua (wali murid), maka sekolah

mengadakan pelatihan Quantum Parenting. Adapun tujuan dari semua

pelatihan tersebut adalah membentuk sistem pembelajaran yang

menyenangkan bagi peserta didik.

3. Visi dan Misi Sekolah Dasar Al-Baitul Amien Jember

Visi : Terwujudnya Lulusan Yang Berakhlaq Mulia Dan

Berprestasi Akademik Optimal

Misi :  Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, inovatif,

efektif dan menyenangkan;

 Menjadi sekolah islam yang baik, berlandaskan

ASWAJA;

 Membantu orang tua mewujudkan anak yang sholih

atau sholihah dan berprestasi akademik optimal;

 Mengembangkan da’wah melalui pendidikan.

4. IDENTITAS LEMBAGA

1. Nama Sekolah : SD Al-Baitul Amien (Full Day School)

Jember

2. Status Sekolah : Swasta

3. Alamat Sekolah : Jl. Sultan Agung No.02

4. Kelurahan : Jember Lor

5. Kecamatan : Patrang

6. Kabupaten/ Kota : Jember
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7. Provinsi : Jawa Timur

8. Kode Pos : 68118

9. Telp./ Fax : (0331) 483552 / (0331) 486821

10. Berdiri : 1997

11. Surat Kepemilikan : Hak Guna Bangunan

12. Luas Tanah : 3.005 m2

13. Status Bangunan : Milik Sendiri

14. Jarak Sekolah ke pusat Kecamatan : 5 km

15. Jarak Sekolah ke pusat Kabupaten : 0 km

5. Data Pendididik, Tenaga Kependidikan, Dan Peserta Didik

a. Pendidik dan Tenaga Kependidikan

No. Jenis PTK Jumlah Keterangan

1. Kepala Sekolah dan Guru 53 -

2. Tenaga Administrasi 4 -

3. Petugas Perpustakaan 1 -

4. Petugas UKS 1 -

5. Satpam 3 -

6. Cleaning Service 8 -

7. Koki/Bag. Rumah Tangga 4 -

Jumlah.... 74 -
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b. Peserta Didik 2 Tahun Terakhir

No. Kelas
Tahun Pelajaran

Ket2018/2019 2019/2020
Rombel Jml Siswa Rombel Jml Siswa

1. I 4 112 4 112 -

2. II 3 90 4 109 -

3. III 3 90 3 90 -

4. IV 3 86 3 90 -

5. V 2 58 3 87 -

6. VI 2 57 2 57 -

Jumlah.... 17 493 19 545 -

6. Sarana Dan Prasarana

No. Nama Ruang Jumlah Keterangan

1. Ruang Kelas 19 -

2. Ruang Kepala Sekolah 1 -

3. Ruang Guru 2 -

4. Ruang Tata Usaha 1 -

5. Ruang Perpustakaan 1 -

6. Ruang UKS 1 -

7. Masjid 1 -

8. Laboratorium IPA 1 -

9. Laboratorium Komputer 1 -

10. Dapur dan Ruang Makan 1 -

11. Gudang 5 -

12. Kamar Mandi Guru 2 -

13. Kamar Mandi Siswa 14 -

14. Kantin 1 -

15. Halaman Sekolah 1 -
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7. Jenis Ekstrakurikuler

a. Ekstra Wajib : Pramuka

b. Ekstra Pilihan :

1) Tilawati Qur’an (Qiro’ah)

2) Tahfidz Qur’an

3) Bermain, Cerita, Menyanyi (BCM) dan Mewarnai

4) Mading dan Kerajinan tangan

5) Puisi dan Cipta karya puisi

6) Kriya Anyam dan hasta karya

7) Pidato, Da’i cilik, dan MC

8) Bulutangkis

9) Informasi dan Teknologi (IT)

10) Melukis dan Menggambar

11) Pencak Silat

12) Sholawat dan Hadrah

13) Bina Vokal dan Nasyid

14) Seni lagu Adzan dan Iqomah

15) Seni Tari

16) Bola Basket

17) Fotografi dan videografi

18) Sepak Bola dan Futsal

19) Kaligrafi

B. Penyajian Data Dan Analisis

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan

menggunakan beberapa teknik seperti observasi, wawancara dan dokumentasi
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di SD Al-Baitul Amin Jember diperoleh data tentang manajemen public

relations dalam menarik minat masyarakat sebagai berikut:

1. Perencanaan public relations dalam menarik minat masyarakat di SD

Al-Baitul Amin Jember Tahun Ajaran 2019/2020

Perencanaan merupakan kegiatan yang sudah ditentukan

sebelumya dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,

dalam hal ini juga dilakukan di SD Al-Baitul Amien Jember dalam

substansi inti manajemen pendidikan terlebih tentang manajemen public

relation (humas) dalam menarik minat masyarakat

Dalam perencanaan ini merupakan langkah awal yang digunakan

lembaga untuk melaksanakan rangkaian kegiatan terlebih tentang

penerimaan peserta didik baru yang sudah terprogram sebelumnya,

sehingga tim termasuk yang tergabung di dalamnya kepala sekolah,

koordinator humas, serta seluruh staff yang ada di dalam lembaga

melaksanakan program yang sudah ditentukan tersebut.

Strategi manajemen humas yang dilakukan pertama kali adalah

mengadakan perencanaan program kerja humas. Perencanaan program

merupakan tahapan awal dalam suatu kegiatan agar pelaksanaan program

terarah dengan baik. Perencanaan program humas dilakukan yang

tergabung dalam rapat persiapan penerimaan peserta didik baru. Aspek

yang mendasari direncanakannya program humas menekankan pada

metode atau cara yang akan dilaksanakan dalam upaya menarik minat

masyarakat.
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Di SD Al-Baitul Amien humas mempunyai program kerja yang

terstruktur, hal ini guna untuk memudahkan para tim kerja dalam

melaksanakan perencanaan tersebut. Hal ini juga disampaikan oleh Bapak

Sulaiman selaku koordinator humas dan sarpras

“Proses perencanaan kegiatan humas di lembaga SD Al-Baitul
Amien dilaksanakan pada setiap tahun ajaran baru, hal ini
dilakukan untuk menjelang penerimaan peserta didik baru sehingga
persiapannya sudah matang dan tinggal pelaksanaannya sesuai
dengan perencanaan yang sudah disepakati sebelumnya”.51

Humas di  SD Al-Baitul Amien berusaha menjadi organisasi yang

terbaik dalam lembaga serta berusaha semaksimal mungkin dalam

menjalankan tugas-tugasnya harus profesional sesuai dengan petunjuk dan

teknis yang sudah disepakati sebelumnya. Karena hal ini sangat

menentukan kemajuan lembaga, karena humas memiliki tanggungjawab

dalam sosialisasi ke masyarakat.

Harapan dari program ini adalah agar seluruh komponen yang

berada didalamnya terlibat dan ikut serta dalam menjalankan keberhasilan

program humas. Sebelum menjadi lembaga yang di minati banyak

masyarakat, lembaga ini juga seperti lembaga yang lainnya yang berusaha

untuk membangun kepercayaan terhadap lembaganya. Seperti

diungkapkan oleh guru TU bapak Maulana sebagai berikut:

“ Yang dilakukan pihak humas dalam perencanaan program humas
dalam menarik minat masyarakat yaitu dengan disebarnya brosur-brosur
dan dipasangnya spanduk dipinggiran jalan untuk promosi penerimaan
peserta didik baru, dari awal lembaga berdiri pada tahun 1997 hanya ada
9 sampai 10 siswa saja, kemudian dengan seiringnya waktu SD Al-Baitul
Amien ini menjadi kepercayaan masyarakat dengan diperolehnya prestasi
tiap tahunnya sehingga seiring waktu berjalan lembaga kami menjadi

51 Wawancara dengan Koordinator Humas 24 September 2020 di SD Al-Baitul Amien.
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diminati banyak masyarakat selain itu juga lembaga kami letaknya sangat
strategis yaitu berada di tengah-tengah kota, sehingga dari arah manapun
bisa untuk dilewati.”

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa berdasarkan prestasi-

prestasi yang di dapatkan oleh siswa-siswi SD Al-Baitul Amien baik

prestasi dalam bidang akademik maupun non akademik juga sangat

mempengaruhi dalam minat masyarakat, secara umum program humas di

awal tahun berdirinya lembaga ini sudah dibentuk, dan kegiatan yang

dilakukan dalam penerimaan peserta didik baru juga sama seperti lembaga

lainnya yaitu dengan menggunakan strategi menyebar brosur dan

dipasangnya spanduk di jalan-jalan selain itu juga lewat media sosial baik

di facebook, radio, juga televisi. Hasil wawancara diatas juga diperkuat

dengan dokumentasi berupa foto pada lampiran berupa spanduk

penerimaan peserta didik baru yang dipasang dipinggir jalan dan prestasi

siswa-siswi dalam bidang akademik dan non akademik.

Adapun program public relations untuk menarik minat masyarakat

yang dilakukan di SD Al-Baitul Amien antara lain program pelatihan

lesson study, dan alitas dalam bidang pengelolaan sekolah dan peningkatan

sumber daya tepelatihan  kurikulum 2013  merupakan  salah satu upaya

meningkatkan kunaga pendidik/guru. Sedangkan program yang dilakukan

antara pihak sekolah dengan orang tua siswa salah satunya dengan

diadakannya pelatihan quantum parenting, adapun tujuan dari pelatihan

tersebut adalah membentuk sistem pembelajaran yang menyenagkan bagi

peserta didik. Hasil wawancara diatas juga diperkuat dengan dokumentasi
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berupa foto pada lampiran berupa seminar parenting untuk orang tua

siswa.

Tujuan dari program-program tersebut adalah untuk memantau

perkembangan siswa, menjalin silaturahmi dan menjaga kepercayaan

masyarakat terhadap lembaga sehingga diharapkan dengan pelayanan

yang  prima, masyarakat dapat melihat  kesan yang baik dan yang nantinya

akan dipromosikan secara mulut ke mulut. Selain itu di SD Al-Baitul

Amien juga menerima kritik dan saran secara langsung dari masyarakat

dan nantinya akan diklarifikasi secara langsung oleh pelaksana humas di

lembaga.

Masyarakat sekitar SD Al-Baitul Amin banyak yang memilih

lembaga ini untuk menyekolahkan anaknya disini, karena kebanyakan

yang menyekolahkan  anaknya disini itu berasal dari kalangan menengah

keatas seperti dosen, pegawai, polisi, tentara dan lain-lain. Karena ketika

orang tua berangkat kerja sekalian mengantarkan anaknya untuk berangkat

sekolah begitu juga ketika orang tua pulang kerja sekalian untuk

menjemput anaknya karena lembaga SD Al-Baitul Amin ini salah satu

sekolah yang menggunakan sistem fullday school. Seperti hasil wawancara

yang dilakukan oleh Khoirul Aziz selaku salah satu orang tua siswa di SD

Al-Baitul Amien:

“ saya tertarik untuk menyekolahkan anak saya disini karena
yang pertama sistem sekolah fullday school hari aktif
sekolah senin-jum’at dan sudah ada tpq nya sehingga anak-
anak selain belajar ilmu umum juga diimbangi dengan
belajar mengaji sehingga saya tidak bingung lagi untuk
mencari tempat mengaji untuk anak saya, sembari anak saya
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sekolah saya juga bekerja sebagai pegawai di  Kantor Dinas
Pendidikan, ketika saya berangkat kerja sekaligus juga
mengantarkan anak ke sekolah begitu juga dengan
pulangnya.”52

Letak lembaga SD Al-Baitul Amien ini sangat strategis yaitu

terletak di tengah-tengah kota tepatnya yaitu berada di depan alun-alun

kota Jember. Dimana orang tua dari kebanyakan peserta didik disini juga

tempat kerjanya tidak jauh dari kota. Selain letaknya yang strategis untuk

orang tua siswa juga mempertimbangkan kualitas yang diberikan di SD

Al-Baitul Amien mulai dari proses pembelajaran, sarpras dan

ektrakulikuler yang diberikan dari lembaga. Hal ini juga disampaikan oleh

Bapak Hizbullah Muhib selaku kepala sekolah:

“Kebanyakan  orang tua siswa disini bervariasi ada yang dari dosen,
pengusaha, petani, guru, polisi dan lain-lain. Sehingga semua kalangan
dari masyarakat ada, akan tetapi pada kenyataannya orang tua siswa
terbanyak itu berasal dari kalangan menengah keatas yaitu sekitar
95%.”53

Di lembaga SD Al-Baitul Amin berusaha semaksimal mungkin

untuk mewujudkan harapan-harapan masyarakat yaitu berakhlak mulia,

sopan santun, ibadah yang  istiqomah baik yang magdoh dan ghoiru

magdoh. Karena disini peserta didik sudah di didik untuk itu, sehingga

pembiasaan ini juga dilaksanakan dirumah bukan sekedar keharusan yang

dilakukan ketika berada di lembaga sekolah. Selain itu humas juga

bekerjasama dengan masyarakat, orang tua peserta didik, karyawan agar

tercapainya harapan-harapan yang sudah ditetapkan sebelumnya.

52 Wawancara dengan Khoirul Aziz (wali murid), 8 November 2020.
53 Wawancara dengan Hizbullah Muhib SE, MM. (Kepala Sekolah), 28 September 2020.
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Dalam proses sosialisasi promosi yang dilakukan lembaga yaitu

dulu dilakukan dengan cara menyebar brosur dari lembaga TK ke lembaga

yang lain salah satu cara yang dilakukan yaitu dengan diadakananya

pelatihan untuk kepala sekolah TK yang ada di sekitar yang kemudian

lembaga SD Al-Baitul Amin memberikan brosur yang kemudian kepala

sekolah memberikan brosur tersebut kepada wali murid TK. Itulah salah

satu strategi yang digunakan di lembaga SD Al-Baitul Amin.

Namun untuk saat ini cara tersebut sudah tidak digunakan karena

lembaga SD Al-Baitul Amin sudah banyak peminatnya, tanpa lembaga

promosi dengan menyebar brosur dari lembaga TK yang satu dengan

lembaga TK yang lainnya baik dengan memasang spanduk di jalan-jalan

sudah banyak calon peserta didik yang mendaftar di lembaga ini.

Dengan adanya kemajuan yang  pesat ini maka memberi nilai

positif terhadap lembaga karena tanpa lembaga promosi peminatnya juga

sudah banyak bahkan sampai kuota yang disediakan sudah habis akan

tetapi yang mendaftar masih banyak. Untuk tidak kehabisan kuota maka

sebaiknya untuk calon orang tau peserta didik agar daftar telebih dahulu

agar tidak kehabisan kuota. Berikut wawancara denga Hizbullah Muhid

selaku kepalas sekolah:

”Dalam penerimaan siswa baru kita berada dalam satu pintu di LPA
(Lembaga Pendidikan Al-Baitul Amien), jadi semua keterkaitan
pendidikan tentang penerimaan peserta didik yang berada dibawah
naungan lembaga pendidikan Al-Baitul Amien mulai dari TK, SD, SMP
melakukan sinergitas kolaborasi dengan cara dari TK Al-Baitul Amien
diarahkan ke SD Al-Baitul Amin, dari SD Al-Baitul Amin diarahkan ke
SMP Al-Baitul Amien hal ini dilakukan untuk mengedepankan nilai-nilai
saling melengkapi dan saling mengisi ketika kelembagaan yang lain
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kosong, tetapi ketika sudah terpenuhi semua tetap membantu dan
mendelegasikan kelembaga yang lainnya.”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti memberikan

kesimpulan bahwa program humas di lembaga SD Al-Baitul Amin sangat

membutuhkan tenaga serta kemampuan yang khusus dalam proses

perencanaan humas, terlebih tentang penerimaan peserta didik yang

dilakukan setiap tahunnya hal ini dilakukan tak lain untuk menarik calon

peserta didik serta orang tua yang memberi kepercayaan terhadap lembaga

agar anaknnya di didik di lembaga ini.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa iklan di spanduk dan

brosur yang dipasang sebagai bentuk publikasi sekolah yang berisikan

tentang gambaran profil sekolah dan pemberian informasi terkait dengan

pendaftaran peserta didik baru. Namun pada kenyataannya di lembaga SD

Al-Baitul Amien ini pembukaan penerimaan peserta didik baru diadakan

lebih awal dari lembaga yang lainnya sehingga banyak diantara orang tua

siswa yang mendaftar anaknya secara inden atau mendaftarkan anaknya

sebelum waktu yang telah ditentukan, dan hal ini sudah biasa dilakukan di

lembaga ini. Hasil observasi diatas juga diperkuat oleh dokumentasi

berupa foto pada lampiran berupa spanduk penerimaan peserta didik baru

yang dipasang dipinggir jalan.

Adapun langkah-langkah perencanaan yang dilakukan di SD Al-

Baitul Amien juga mengacu pada 5W + 1H (What, Why, Who, When,

Where, dan How)sebagai berikut:
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1. Kegiatan apa yang harus dikerjakan. Tanpa menentukan tujuan

kegiatan tidak akan menghasilkan hasil kerja yang maksimal, dan

dalam menentukan kegiatan yang akan dilakukan mengarah pada

program public relations (humas) yang ada sehingga tinggal

merealisasikannya. Jadi menyusun suatu program harus menentukan

apa yang akan dilaksanakan sesuai dengan program yang ada, karena

program yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan hubungan

yang baik dengan masyarakat baik secara internal maupun eksternal

sehingga akan terjalin hubungan yang baik untuk perkembangan

peserta didik.

2. Mengapa harus dikerjakan setelah tersusun program yang dilaksanakan

oleh public relations (humas), karena untuk mengetahui feedback dari

masyarakat apakah program yang ditentukan sudah sesuai dengan

keinginan lembaga dan masyarakat atau belum.

3. Siapa orang yang mengerjakan setelah membuat program kerja dan

sudah tersusun dengan baik, yaitu penanggungjawab yang sudah

ditunjuk untuk melaksanakan program kerja tersebut, di lembaga SD

Al-Baitul Amien adalah Lembaga Pendidikan Al-Baitul Amien.

4. Kapan harus dikerjakan program tersebut, adapun pelaksanaan

program dilaksanakan pada tiap tahun untuk penerimaan peserta didik

baru, dan perencanaan olimpiade baik sains maupun mtk pada setiap

akan diadakan olimpiade, juga kegiatan quantum parenting yang



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

67

dilakukan setiap penerimaan peserta didik baru, kegiatan kirab juga

dilaksanakan setiap tanggal 1 Muharom.

5. Dimana program tersebut dikerjakan, sesuai dengan kebutuhan

program tersebut jika program yang akan dilaksanakan tentang

penerimaan peserta didik baru maka diadakannya rapat di ruang rapat,

jika programnya tentang istighosah untuk kelas 6 maka tempatnya di

masjid, jadi untuk tempat pelaksanaan program sesuai dengan

kebutuhan.

6. Bagaimana pelaksanaannya, maka hanya tinggal melaksanakan karena

sudah direncanakan sebelumnya tinggal pengaplikasiannya, apakah

perencanaan yang dibuat sudah berjalan dengan baik atau belum.

Jadi dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang dilakukan di SD

Al-Baitul Amien dengan menggunakan penerimaan peserta didik baru

dilakukan dengan sistem inden (mendaftarkan peserta didik sebelum resmi

dibuka), membuka pendaftaran lebih awal dari lembaga yang lainnya,

kemudian adanya upaya peningkatan kualitas dalam bidang pengelolaan

sekolah dan peningkatan sumber daya tenaga pendidik/guru dengan

diadakannya pelatihan lesson study dan pelatihan kurikulum 2013, serta

promosi yang dilakukan dari mulut ke mulut baik dari guru

mempromosikan ke sanak saudaranya dan orang tua siswa yang

mempromosikan ke tetangga-tetangganya.
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2. Pelaksanaan Public Relations dalam Menarik Minat Masyarakat Di

SD Al-Baitul Amien Tahun Ajaran 2019/2020

Pelaksanaan merupakan implementasi dari perencanaan kegiatan-

kegiatan yang telah disepakati dan sudah ditetapkan bersama di awal.

Pelaksanaan humas yang dilakukan di SD Al-Baitul Amien ini tak lain

untuk menarik minat calon peserta didik baru dengan program-program

yang telah disepakati bersama.

Upaya mencapai tujuan yang akan dilaksanakan dalam suatu

lembaga pendidikan juga harus melihat kembali visi dan misi yang

dimilikinya, sehingga lembaga mempunyai pijakan yang jelas, akan

dibawa kemana lembaga tersebut dengan metode atau cara-cara yang akan

dilakukannya untuk mencapai visi dan misi tersebut. Sehingga semua

bidang yang ada disekolah dalam merencanakan dan merealisasikan suatu

program akan mengacu pada visi dan misi yang ada.

Adapun kegiatan humas yang akan dilaksanakan terdiri dari dua

jenis yaitu kegiatan humas internal dan humas eksternal:

a. Kegiatan Internal

Pelaksanaan program humas internal merupakan kegiatan yang

dilakukan dengan warga sekolah untuk menciptakan komunikasi yang

terarah dan efektif di lingkungan sekolah dengan memberikan

informasi secara utuh kepada warga sekolah sehingga ketika ada calon

orang tua peserta didik atau masyarakat bertanya kepada salah satu

warga sekolah bisa memberikan informasinya. Karena sebelumnya
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seluruh informasi yang mengenai penerimaan peserta didik sudah di

sosialisasikan kepada seluruh warga sekolah. Hal ini senada dengan

yang disampaikan oleh Hizbullah Muhib selaku Kepela Sekolah:

“Dalam kegiatan kehumasan dilembaga ini seluruh warga
sekolah diberi informasi mengenai adanya penerimaan peserta
didik baru. Sehingga seluruh warga sekolah di SD Al-Baitul
Amien sudah saling mengetahui tentang informasi seputar
penerimaan peserta didik. Namun kami sebagai lembaga yang
berada dibawah naungan yayasan disini kami sebagai pelaksana
karena seluruh proses perencanaan dilakukan oleh Lembaga
Pendidikan Al-Baitul Amien yang didalamnya terdiri dari TK.
SD 1, SD 2 dan SMP Al-Baitul Amien.”

Jadi pelaksanaan dalam penerimaan peserta didik baru di

lembaga pendidikan Al-Baitul Amin merupakan setiap masing-masing

lembaga, sedangkan perencananya yaitu Lembaga Pendidikn Al-Baitul

Amien ini sendiri. Karena selain menangani sistem pendidikan formal

juga ada sistem pendidikan non formal yaitu tpq, selain itu juga ada

kegiatan kemasyarakatan yang diselenggarakan oleh Masjid Jami’ Al-

Baitul Amin.

Dalam penerimaan peserta didik baru di SD Al-Baitul Amien

ada kriteria khusus sesuai dengan permendikbud nomor 44 tahun 2019

tentang penerimaan peserta didik baru pada TK, SD, SMP, SMA dan

SMK. Yang isinya jika usia anak tujuh tahun maka tidak diakan tes,

akan tetapi jika anak yang berusia dibawah enam setangah tahun maka

diadakan tes dan wawancara. Jadi untuk kriteria khusus dari lembaga

itu tidak ada. Untuk seluruh kalangan masyarakat yang ada di sekitar

jember bisa mendaftarkan anaknya di SD Al-Baitul Amin selama kuota
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yang ditentukan masih tersedia. Hal ini sesuai dengan yang

disampaikan oleh Bapak Nury Yasin selaku Waka Kesiswaan:

”Sebenarnya kalau untuk kriteria khusus itu tidak ada, namun
kami disini hanya mematuhi permendikbud bahwa untuk
lembaga SD jika anak berumur tujuh tahun maka tidak ada tes
sedangkan yang dibawah 6,5 tahun diadakannya tes sekaligus
dengan orang tua siswa. Kalau untuk tahun sebelumnya kami
menyediakan tes bagi seluruh pendaftar di SD Al-Baitul Amin
adapun tes pertama itu mengenai tes psikologi anak kemudian
mengenai karakter agamisnya terkait dengan hafalan surat
pendek, doa-doa harian, mengenal huruf hijaiyah dll. Setelah
melalui dua langkah tersebut kita tentukan anak-anak yang bisa
diterima di lembaga kami ini.”54

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Hizbullah Muhib

selaku Kepala Sekolah:

“Di lembaga kami tidak ada kriteria khusus dalam penerimaan
peserta didik baru akan tetapi kami hanya mematuhi juknis
permendikbud yang menyatakan bahwa setiap anak yang
berumur tujuh tahun yang mau masuk ke Sekolah Dasar  tidak
perlu melakukan observasi akan tetapi pemetaan wawancara.
Artinya pemetaan anak sesuai kebutuhan di satuan
pembelajaran tidak untuk observasi seperti tes psikologi.
Sedangkan untuk yang ber umur enam setengah tahun ada
observasi baik untuk kematangan, psikologi atau observasi
terkait nilai-nilai kesiapan dalam proses pembelajaran.”

Jadi pelaksanaan penerimaan peserta didik baru yang dilakukan

di SD Al-Baitul Amien tidak ada kriteria khusus dalam penerimaan

peserta didik baru sehingga dari kalangan manapun bisa masuk

kelembaga ini tanpa terkecuali.

54 Wawancara dengan Nury Yasien R Spd.I, MM (Waka Kesiswaan) 28 September 2020 di SD Al-
Baitul Amien
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b. Kegiatan eksternal

Kegiatan program humas eksternal merupakan kegiatan yang

dilakukan dengan masyarakat luar sekolah. Hal ini sangat penting

dilakukan untuk mempererat hubungan dengan masyarakat. Peran

masyarakat juga sangat penting dalam sebuah pendidikan karena

masyarakat juga ikut andil dalam pelaksanaan tujuan pendidikan, agar

anak yang sudah lulus ketika terjun di masyarakat sudah sesuai dengan

yang diinginkan.

Masyarakat luar sekolah juga ikut tanggung jawab dalam

memelihara sekolah, dalam penerimaan siswa baru kebanyakan dari

wali murid lah yang memberikan informasi tentang keberadaan SD Al-

Baitul Amien bahkan yang mempromosikan lembaga tersebut dari

saudara-saudaranya juga dengan tetangga-tetangganya dari situlah

lembaga SD Al-Baitul Amien mengalami kenaikan yang pesat dalam

penerimaan peserta didik untuk setiap tahunnya.

Selain itu di SD Al-Baitul Amien juga memfasilitasi kegiatan-

kegiatan yang berhubungan dengan wali murid serta masyarakat

sekitar yang memiliki keinginan untuk ikut serta dalam hal ini

khususnya untuk kegiatan yang disediakan dilembaga yang sifatnya

umum, artinya bagi siapa saja boleh mengikutinya. Sesuai dengan yang

dikatakan oleh Bapak  Hizbullah Muhid Selaku Kepala Sekolah.

“Dilembaga kami juga menyediakan kegiatan yang melibatkan
wali murid dan masyarakat bagi yang berkenan untuk
mengikutinya dipersilahkan karena sifatnya tidak diwajibkan
baik untuk wali murid maupun untuk masyarakat. Dan kegiatan
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ini dilakukan setiap hari selasa dan hari minggu  dan untuk
kegiatannya yaitu ngaji tartil bagi yang merasa kurang dalam
memahaminya”.

Dalam acara hari-hari besar islam (PHBI) lembaga juga selalu

mengadakan kegiatan seperti peringatan isro’ mi’roj, maulid nabi, dan

idul adha karena peran dari keduanya sangat berpengaruh sehingga

tanpa ada keduanya kegiatan ini juga kurang maksimal. Selain itu

dengan adanya kegiatan ini maka memberikan peluang terhadap

lembaga untuk memberikan kesan positif terhadap masyarkat sekitar

dan wali murid. Hasil wawancara diatas juga diperkuat oleh

dokumentasi berupa foto pada lampiran berupa diadakannya

peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW sekaligus business day

yang diikuti orang tua siswa.

Berikut juga dipaparkan oleh Khoirul Aziz orang tua siswa

tentang kegiatan yang berhubungan dengan wali murid yang diberikan

di Sd Al-Baitul Amien:

“Sd Al-Baitul Amien selalu melibatkan wali murid dalam
kegiatan-kegiatan seperti PHBI (peringatan hari besar islam),
rutinan istoghosah untuk orang tua siswa kelas 6, dan kegiatan
mengaji Al-Qur’an bagi orang tua yang berkenan mengikuti
sehingga hubungan orang tua siswa dengan lembaga itu tetap
ada sesuai dengan kebutuhannya dan memudahkan kami
sebagai orang tua untuk tetap mengawasi anak kami ketika
disekolah, selain itu juga dapat langsung bertanya dengan wali
kelas untuk mengetahui perkembangan anak ketika belajar
disekolah”.55

Dengan terjadinya kerjasama dan komunikasi yang baik  ini

maka akan merangsang wali murid untuk berpartisipasi dalam segala

55 Wawancara dengan Khoirul Aziz sebagai orang tua siswa 8 November 2020.
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kegiatan yang dilakukan lembaga, selain itu juga sangat

menguntungkan pihak sekolah terkait dengan banyaknya wali murid

yang menginformasikan keberadaan SD Al-Baitul Amien ke tetangga,

kerabat tentang kelebihan lembaga tersebut.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Public

relations di SD Al-Baitul Amien dilakukan secara internal dan

eksternal. Pelaksanaan internal dilakukan antar warga sekolah

mengenai persiapan pelaksanaan program Public relations (humas)

sedangkan pelaksanaan eksternal dilakukan antar pihak sekolah dengan

orang tua (masyarakat) mengenai program Public relations (humas)

yang berupa dipasangnya spanduk dipingir jalan, banner di depan

lembaga sekolah, pelatihan parenting untuk orang tua siswa, kirab

setiap tanggal 1 Muharram, business day dan peringatan hari besar

islam (PHBI).

3. Evaluasi Public Relations dalam Menarik Minat Masyarakat Di SD

Al-Baitul Amien Tahun Ajaran 2019/2020

Evaluasi merupakan tahap terakhir setelah beberapa tahap

perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan dalam sebuah organisasi.

Dengan adanya evaluasi maka dapat diketahui seberapa besar program

yang sudah dijalankan dan program yang masih tetap atau belum bisa

dijalankan sehingga kedepannya dapat diperbaiki kembali sampai program

itu sesuai dengan yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Evaluasi dilakukan setiap selesai kegiatan seperti dalam

penerimaan peserta didik baru di SD Al-Baitul Amien dilakukan setiap

satu bulan sekali menjelang penerimaan peserta didik baru dibuka, dari

evaluasi tersebut dapat dilihat frekuensi pendaftar disetiap tahunnya

meningkat atau sebaliknya, jika mengalami stagnan maka ada beberapa

program yang mungkin dalam pelaksanaannnya tidak maksimal sehingga

pencapaiannya tidak sesuai dengan yang diharapkan akan tetapi jika

pencapaiannya sesuai dengan yang diharapkan maka program tersebut

sesuai dengan yang diharapakan. Ada pun presentase jumlah siswa baru

tiga tahun terakhir antara lain:

Tabel 4.1

No. Kelas

Tahun Pelajaran
2018/2019 2019/2020 2020/2021

Rombel
Jml Siswa

Rombel
Jml Siswa Rombel Jml

siswa

1. I 4 112 4 112 4 112

2. II 3 90 4 109 4 112

3. III 3 90 3 90 4 108

4. IV 3 86 3 90 3 88

5. V 2 58 3 87 3 90

6. VI 2 57 2 57 3 87

Jumlah.... 17 493 19 545 21 597

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa berdasarkan jumlah

siswa yang setiap tahunnya meningkat berarti program yang dilakukan

sudah sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan, sesuai dengan

peraturan pemerintah bahwa minimal untuk sekolah dasar itu ada 4 rombel
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dan 1 rombel berisi 28 siswa dari data diatas berarti di SD Al-Baitul

Amien kuota siswa pada setiap tahunnya sesuai dengan ketentuan yang

telah ditetapkan yaitu 112 siswa pada setiap tahunnya.

Karena melihat perkembangan yang sangat pesat maka lembaga SD

Al-Baitul Amien sudah membuka cabang yaitu SD Al-Baitul Amien 2

yang terletak di kecamatan kaliwates karena melihat jumlah kuota yang

sangat melebihi batas sehingga lembaga mempunyai inisiatif untuk

membuka cabang, jadi apabila ada yang mendaftar di SD Al-Baitul Amien

1 sudah kehabisan kuota maka pihak lembaga menyarankan untuk ke SD

Al-Baitul Amien 2, selain itu juga ada rencana untuk membuka cabang

lagi SD Al-Baitul Amien 3. Hal ini sesuai dengan yang disampaiakan oleh

Bapak Sulaiman selaku Waka Humas .

“karena banyak wali murid yang kehabisan kuota dalam
mendaftarkan anaknya ke lembaga maka wali murid mengusulkan
bagaimana kalau lembaga Al-Baitul Amien membuka cabang
kembali yang beda kecamatan akan tetapi karena mengingat orang
tua siswa itu kebanyakan tempat kerjanya berada di kota. Maka
kami memiliki inisiatif untuk membuka cabang lagi yaitu Sd Al-
Baitul Amien 3.”

Dengan adanya perubahan yang pesat ini maka dapat disimpulkan

bahwa program yang dilakukan selama ini sudah sesuai tujuan yang telah

ditetapkan dan tinggal bagaimana lembaga menjaga kepercayaan yang

telah diberikan sepenuhnya kepada masyarakat, bukan lembaga yang

mecari siswa akan tetapi siswa lah yang mencari lembaga ini.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam

evaluasi public relations dilakukan dengan cara evaluasi hasil hal ini
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dilihat dengan frekuensi jumlah siswa dari tahun ke tahun semakin

meningkat dan dibukanya SD Al-Baitul Amien Jember.

C. Pembahasan Temuan

Pada bagian ini peneliti akan membahas beberapa penemuan yang telah

dikumpulkan selama proses penelitian dengan menganalisis data yang telah

peneliti kumpulkan dari data observasi, wawancara dan dokumentasi serta

membandingkan teori yang terkait selama peneliti mengadakan penelitian di

lembaga terkait. Adapun beberapa masalah yang perlu dikaji antara lain:

1. Perencanaan Public Relations Dalam Menarik Minat Masyarakat Di

SD Al-Baitul Amien Jember Tahun Ajaran 2019/2020

Temuan peneliti tentang perencanaan yang dilakukan di SD Al-

Baitul Amien dengan menggunakan penerimaan peserta didik baru

dilakukan dengan sistem inden (mendaftarkan peserta didik sebelum resmi

dibuka), membuka pendaftaran lebih awal dari lembaga yang lainnya,

kemudian adanya upaya peningkatan kualitas dalam bidang pengelolaan

sekolah dan peningkatan sumber daya tenaga pendidik/guru dengan

diadakannya pelatihan lesson study dan pelatihan kurikulum 2013, serta

promosi yang dilakukan dari mulut ke mulut baik dari guru

mempromosikan ke sanak saudaranya dan orang tua siswa yang

mempromosikan ke tetangga-tetangganya.
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Temuan diatas sesuai dengan teorinya Rohmat Hidayat bahwa

public relations itu sendiri ialah kegiatan mengelola penyebaran berbagai

informasi dari individu atau organisasi kepada masyarakat secara

berkesinambungan dan teratur. Kegiatan public relations sama sekali

tidak bisa dilakukan secara sembarangan atau dadakan. Tujuannya sendiri

adalah untuk memastikan bahwa niat baik dan kiprah organisasi yang

bersangkutan senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak lain yang

berkepentingan.56

Perencanaan merupakan tindakan menetapkan terlebih dahulu apa

yang akan dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, mengapa dikerjakan,

dimana mengerjakannya, kapan dikerjakan dan siapa yang

mengerjakannya. Di SD Al-Baitul Amien Jember perencanaan public

relations dalam menarik minat masyarakat khususnya pada penerimaan

peserta didik baru dilakukan dengan cara membuka pendaftaran

penerimaan peserta didik baru lebih awal dari pada lembaga yang lainnya.

Temuan diatas juga dikuatkan oleh teorinya Zulkarnain Nasution

sebelum dilakukannya tujuan dari perencanaan program kerja dalam

manajemen humas adalah bagaimana upaya menciptakan hubungan

harmonis antar lembaga pendidikan yang diwakili dengan masyarakat atau

stakeholder, agar tujuan yang diharapakan dapat terwujud meliputi

56 Rohmat Hidayat, Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Manajemen Pendidikan Islam (MedanLPPPI,
2017) 143.
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terciptanya citra positif, kemauan yang baik, saling menghargai, toleransi

antar kedua belah pihak yang terkait.57

Selain itu juga ada program-program public relations yang

mengikut sertakan masyarakat dan orang tua siswa antara lain : kegiatan

pelatihan quantum parenting hal ini dilakukan untuk menyamakan presepsi

pola pendidikan yang baik dan benar antara pihak sekolah dengan orang

tua (wali murid), dimana tujuan pelatihan tersebut tak lain adalah

membentuk sistem pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik.

kegiatan peringatan 1 Muharrom dimana lembaga mengadakan kirab yang

diikuti oleh orang tua dan siswa kegiatan ini rutin dilakukan setiap tahun.

Jadi dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang dilakukan di SD

Al-Baitul Amien juga terstruktur sehingga memudahkan dalam proses

pelaksanaan, adapun tujuan dari perencanaan tersebut ialah upaya untuk

menciptakan hubungan yang harmonis antara sekolah dengan orang tua

siswa serta masyarakat sekitar. Adapun orang yang terlibat dalam

perencanaan yaitu direktur dan kepala sekolah yang dibawah naungan

Lembaga Pendidikan Al-Baitul Amien (LPA)

57 Zulkarnain Nasution, Manajemen Humas Di Lembaga Pendidikan, (Malang : Universitas
Muhammadiyah Malang Press, 2010) 96.
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2. Pelaksanaan Public Relations Dalam Menarik Minat Masyarakat Di

SD Al-Baitul Amien Jember Tahun Ajaran 2019/2020

Temuan peneliti tentang pelaksanaan Public relations di SD Al-

Baitul Amien dilakukan secara internal dan eksternal. Pelaksanaan internal

dilakukan antar warga sekolah mengenai persiapan pelaksanaan program

Public relations (humas) sedangkan pelaksanaan eksternal dilakukan antar

pihak sekolah dengan  orang tua (masyarakat) mengenai program Public

relations (humas) yang berupa dipasangnya spanduk dipingir jalan, banner

di depan lembaga sekolah, pelatihan parenting untuk orang tua siswa,

kirab setiap tanggal 1 Muharram, business day dan peringatan hari besar

islam (PHBI).

Temuan diatas sesuai dengan teorinya Zulkarnain Nasution

pelaksanaan merupakan implementasi dari perencanaan kegiatan-kegiatan

yang telah disepakati dan sudah ditetapkan bersama di awal. Pelaksanaan

public relations (humas) yang dilakukan di SD Al-Baitul Amien ini tak

lain untuk menarik minat masyarakat dengan program-program yang telah

disepakati bersama. Pelaksanaan public relations pada lembaga

pendidikan untuk membina hubungan ke dalam dan keluar terdiri dari dua

yaitu pelaksanaan humas internal dan pelaksanaan humas eksternal.58

Tujuan diadakannya pelaksanaan ini tak lain yaitu untuk

memudahkan dalam melaksanakan tugas yang sudah di tetapkan

sebelumnya sehingga dengan mudah untuk warga sekolah dalam

58 Nasution, Manajemen Humas Di Lembaga Pendidikan, 96.
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berkoordinasi dengan masyarakat serta memudahkan ketika melaksanakan

perencanaan dengan warga masyarakat. Hal ini sesuai dengan teorinya

Jamal Ma’mur Asmani bahwa pelaksanaan adalah fungsi memimpin yang

menggambarkan seorang manajer untuk mengarahkan dan memengaruhi

bawahan agar melaksanakan tugas, serta menciptakan suasana yang

menyenangkan dalam bekerjasama.59

3. Evaluasi Public Relations Dalam Menarik Minat Masyarakat Di SD

Al-Baitul Amien Jember Tahun Ajaran 2019/2020

Temuan peneliti tentang evaluasi public relations dilakukan

dengan cara evaluasi hasil hal ini dilihat dengan frekuensi jumlah siswa

dari tahun ke tahun semakin meningkat dan dibukanya cabang SD Al-

Baitul Amien Jember.

Temuan diatas sesuai dengan teorinya Fullchis Nurtjahyani bahwa

evaluasi merupakan tahap terakhir dalam sebuah kegiatan manajemen, dari

hasil evaluasi ini dapat dilihat apakah program yang sudah direncanakan di

awal sudah berjalan dengan lancar atau stagnan (berhenti di tempat).

Apabila evaluasi belum terlaksana dengan maksimal maka di ulang terus-

menerus dan berkesinambungan.60

Di SD Al-Baitul Amien ini evaluasi juga dilakukan untuk

mengetahui program yang telah terlaksana atau belum terlaksana selama

proses kegiatan berlangsung. Semua perencanaan yang sudah disusun

diatas akan dilaksanakan dengan baik karena ada proses evaluasi dan

59 Jamal Ma’mur Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan Pendidikan Profesional,
(Yogyakarta: Diva Press Anggota IKAPI, 2009), 71.
60 Fullchis Nurtjahyani, Public RelationsCitra & Praktek, (Malang : Polinema Press, 2018), 58.
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perencanaan yang telah dirumuskan tidak akan tertinggal untuk

dilaksanakan. Evaluasi juga terus menerus dilaksanakan di semua

kegiatan, orang pertama yang melakukan evaluasi adalah kepala sekolah

sebagai manajer sekolah kemudian dibantu oleh humas yang ada di

lembaga sekolah tersebut. Tujuan humas sendiri adalah untuk menjalin

hubungan, komunikasi, dan kerjasama yang baik antar masyarakat sekitar

sekolah baik secara internal maupun eksternal.

Dengan adanya kegiatan evaluasi akan terlihat bagaimana

berjalannya kegiatan secara keseluruhan dari segala aspek, evaluasi yang

berlaku di SD Al-Baitul Amien bagi semua proses kegiatan yang

dilaksanakan, karena dengan adanya evaluasi akan dapat diketahui proses

hasil kerja yang telah dilaksanakan sebelumnya, apakah sudah tercapai

secara menyeluruh sesuai dengan perencanaan yang telah ditentukan.

Adapun orang yang terlibat dalam evaluasi penerimaan peserta

didik di SD Al-Baitul Amien yaitu kepala sekolah dan direktur lembaga

pendidikan Al-Baitul Amien. Jadi evaluasi yang dilakukan di SD Al-Baitul

Amien seuai dengan teorinya diatas dengan adanya tahapan-tahapan

evaluasi Public Relations ada 3 yaitu evaluasi persiapan, evaluasi tahap

pelaksanaan dan evaluasi tahap efek. Pada kenyataannya evaluasi yang

dilakukan di SD Al-Baitul Amien juga dilakukan apabila ada masukan-

masukan dari orang tua siswa dan dievaluasi sesuai dengan

kepentingannya.
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Penjelasan diatas keseluruhannya merupakan hasil penelitian yang

peneliti dapatkan dilembaga SD Al-Baitul Amien Jember kemudian

peneliti kaitkan dengan kajian pustaka yang mendukung dengan tiga

rumusan masalah tersebut yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

kegiatan yang dilakukan di SD Al-Baitul Amien Jember. Sehingga mampu

memberikan kontribusi yang cukup signifikan.

Jadi dapat disimpulkan hasil temuan peneliti antara lain

perencanaan yang dilakukan di SD Al-Baitul Amien dengan menggunakan

penerimaan peserta didik baru dilakukan dengan sistem inden

(mendaftarkan peserta didik sebelum resmi dibuka), membuka pendaftaran

lebih awal dari lembaga yang lainnya, kemudian adanya upaya

peningkatan kualitas dalam bidang pengelolaan sekolah dan peningkatan

sumber daya tenaga pendidik/guru dengan diadakannya pelatihan lesson

study dan pelatihan kurikulum 2013, serta promosi yang dilakukan dari

mulut ke mulut.

pelaksanaan Public relations di SD Al-Baitul Amien dilakukan

secara internal dan eksternal. Pelaksanaan internal dilakukan antar warga

sekolah mengenai persiapan pelaksanaan program Public relations

(humas) sedangkan pelaksanaan eksternal dilakukan antar pihak sekolah

dengan  orang tua (masyarakat) mengenai program Public relations

(humas) yang berupa dipasangnya spanduk dipingir jalan, banner di depan

lembaga sekolah, pelatihan parenting untuk orang tua siswa, kirab setiap

tanggal 1 Muharram, business day dan peringatan hari besar islam (PHBI).
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evaluasi public relations dilakukan dengan cara evaluasi hasil hal ini

dilihat dengan frekuensi jumlah siswa dari tahun ke tahun semakin

meningkat dan dibukanya cabang SD Al-Baitul Amien Jember.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian tentang manajemen public relations dalam menarik minat

masyarakat di SD Al-Baitul Amien tahun ajaran 2019/2020 dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Perencanaan yang dilakukan di SD Al-Baitul Amien dengan

menggunakan penerimaan peserta didik baru dilakukan dengan sistem

inden (mendaftarkan peserta didik sebelum resmi dibuka), membuka

pendaftaran lebih awal dari lembaga yang lainnya, kemudian adanya

upaya peningkatan kualitas dalam bidang pengelolaan sekolah dan

peningkatan sumber daya tenaga pendidik/guru dengan diadakannya

pelatihan lesson study dan pelatihan kurikulum 2013, serta promosi

yang dilakukan dari mulut ke mulut.

2. Pelaksanaan Public relations di SD Al-Baitul Amien dilakukan secara

internal dan eksternal. Pelaksanaan internal dilakukan antar warga

sekolah mengenai persiapan pelaksanaan program Public relations

(humas) sedangkan pelaksanaan eksternal dilakukan antar pihak

sekolah dengan  orang tua (masyarakat) mengenai program Public

relations (humas) yang berupa dipasangnya spanduk dipingir jalan,

banner di depan lembaga sekolah, pelatihan parenting untuk orang tua

siswa, kirab setiap tanggal 1 Muharram, business day dan peringatan

hari besar islam (PHBI).
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3. Evaluasi public relations dilakukan dengan cara evaluasi hasil hal ini

dilihat dengan frekuensi jumlah siswa dari tahun ke tahun semakin

meningkat dan dibukanya cabang SD Al-Baitul Amien Jember.

B. SARAN

1. Kepala Sekolah SD Al-Baitul Amien Jember Tahun Ajaran 2019/2020

hendaknya tetap menjaga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga serta

tetap melaksanakan evaluasi

2. Bagi humas di SD Al-Baitul Amien lebih baik melakukan pengawasan

tentang program humas tiap tahunnya.

3. Para staf dan guru lebih baik menjalankan manajemen kehumasan lebih

baik antar sesama warga sekolah
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MATRIK

JUDUL VARIABEL SUB  VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN FOKUS PENELITIAN
Manajemen
Public Relations
Dalam Menarik
Minat Masyarakat
Di SD Al-Baitul
Amin Jember
Tahun Ajaran
2019/2020

1. Manajemen
Public Relations

2. Minat
Masyarakat

1. Perencanaan
Public Relations

2. Pelaksanaan
Public Relations

3. Evaluasi Public
Relations

a. Merencanakan
program kerja
humas

a. Pelaksanaan
humas internal

b. Pelaksanaan
humas eksternal

a. Evaluasi Tahap
Persiapan

b. Evaluasi Tahap
Pelaksanaan

c. Evaluasi
Terhadap Efek

a. Pihak Internal
b. Pihak Eksternal

1. Informant:
a. Kepala

Sekolah
b. Wakasek

Humas
c. Wakasek

Kesiswaan
d. Guru
e. Orang Tua

Siswa

2. Dokumentasi

1. Pendekatan dan jenis
Penelitian:
a. Pendekatan

penelitian
kualitatif

b. Jenis penelitian
kualitatif
deskriptif

2. Teknik Pengumpulan
Data:

a. Observasi
b. Wawancara
c. Dokumentasi

3. Teknik penentuan
subyek penelitian
menggunakan
purposive

4. Analisis Data:
a. Pengumpulan data
b. Kondensasi data
c. Penyajian data
d. Penarikan

kesimpulan
5. Keabsahan data

menggunakan
triangulasi:
a. Triangulasi

sumber
b. Triangulasi teknik

1. Bagaimana
perencanaan
manajemen public
relations dalam
menarik minat
masyarakat di SD Al-
Baitul Amin Jember?

2. Bagaimana
Pelaksanaan
Manajemen Public
Relations dalam
menarik Minat
Masyarakat di SD
Al-Baitul Amin
Jember?

3. Bagaimana Evaluasi
Manajemen Public
Relations dalam
menarik Minat
Masyarakat di SD
Al-Baitul Amin
Jember?
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1. Untuk mengetahui kondisi objektif  SD Al-Baitul Amien Jember

2. Untuk mengetahui manajemen Public Relations di SD Al-Baitul

Amien Jember

B. Pedoman Wawancara

1. Bagaimana Perencanaan Public Relations di SD Al-Baitul Amien

Jember

2. Bagaimana Pelaksanaan Public Relations di SD Al-Baitul Amien

Jember

3. Bagaimana Evaluasi Public Relations di SD Al-Baitul Amien

Jember

C. Pedoman Dokumentasi

1. Profil SD Al-Baitul Amien Jember

2. Visi dan Misi

3. Data Guru dan Peserta Didik

4. Saranan dan Prasarana

5. Kegiatan Ekstrakulikuler

6. Foto-foto kegiatan public relations di Sd Al-Baitul Amien

94 94
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DOKUMENTASI

Gambar 1

Kirab 1 Muharom juga diikuti oleh orang tua siswa.

Gambar 2

Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dan Business Day.

Gambar 3

Kegiatan Business Day juga diikuti orang tua siswa.
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Gambar 4

Data siswa pada Tahun 2019/2020.

Gambar 5

Brosur pendaftaran SD Al Baitul Amien Jember.

Gambar 6

Istighosah dan santunan anak yatim 10 Muharom SD Al-Baitul Amien.
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Gambar 7

Seminar parenting untuk orang tua siswa.

Gambar 8

Spanduk pendaftaran siswa baru SD Al-Baitul Amien Jember.

Gambar 9

Juara 1 kompetensi sains nasional matematika tingkat kecamatan.
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Gambar 10

Juara 3 kejuaraan silat yunior internasional di Bali.

Gambar 11

Penghargaan siswa-siswi Al-Baitul Amien
baik dari bidang akademik maupun non akademik.
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